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RINGKASAN

MOHAMAD TOHA. Biologli dan Perilaku Makan Menochilus sex-
maculatus F. ( Coleoptera : Coccinellidae ) pada Aphis
craccivora Koch, ( Homoptera : Aphididae ) { Di bawzh
bimbingan UTOMO KARTOSUWONDO dan KASNO MARTOSENTONO ) .
Anggauta famili Coccinellidae pada umumnya dikenal
sebagal predator kutu daun. Penelitian ini Dbertujuan
untuk mengetahui biologl dan perilaku makan Menochilus
sexmaculatus F, pada Aphis c¢raccivora Koch, yang meliputi

siklus hidup, jumlah telur yang diletakkan, periode re-
produksi, lama hidup imago, jumlah kutu daun yang di -
konsumsi oleh larva, dan lama waktu makan yang diperlu-
kan oleh satu kumbang predator untuk menghabiskan satu
kutu daun.

Persiapan dilakukan dengan mendapatkan kumbang pre-
dator di lapangan kemudian dipelihara di laboratorium
dengan diberi kutu daun yang dipelihara pada kacang tanah,
Pengamatan biologi dilakukan dengan mengikuti perkembangan
telur yang diletakkan sampai telur tersebut menjadi imago
dan mati. Pengamatan terhadap jumlah kutu daun yang di-
konsumsl oleh larva dilakukan dengan menghitung jumlah
kutu daun yang dimangsanya pada masing-masing instar, se-
dangkkan pengamatan terhadap lama waktu makan dilakukan de-
ngan menghitung lama waktu yang diperlukan sejak predator

tersebut menangkap mangsa sampai ia menghabiskannya.
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Siklus hidup Menochilus s aculatus F, diselesaikan
dalam waktu 14 - 18 hari, lama waktu hidup imago 25 - 42
hari. Jumlah telur yang diletakkan oleh satu imago betina
mencapal 503 - 903 butir dengan periode reproduksi selama
25 - 42 hari dan masa istirahat dalem periode reproduksi
selama 1 - 7 hari. Larva instar satu rata-rata mengkon -
sumsi 2,6 kutu daun, larva instar dua 6,5 kutu daun, larva
instar tiga 17,4 kutu daun, dan larva instar empat 54,4
kutu daun; sedangkan rata-rata lama waktu makan yang di-
perlukan oleh 1larva instar satu, instar dua; instar tiga,
instar empat, dan imago untuk menghabiskan-satu kutu daun
masing-masing adalah 153,0 menit, 83,1 menit, 18,4 me-
nit, 5,9 menit, dan 3,4 menit.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

BIOLOGI DAN PERILAKU MAKAN Menochilus sexmaculatus F.
(COLEOPTERA: COCCINELLIDAE) PADA Aphis craccivora K.
(HOMOPTERA: APHIDIDAE)

Oleh
MOHAMAD TOHA
A.16.1262

Laporan Masalah Khusus
sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian
pada

Fakultas ‘Pertanian Institut Pertanian Bogor

JURUSAN ILMU HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN INSTITUT PERTANIAN BOGOR

1984

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

Judul laporan : BIOLOGI DAN PERILAKY MAKAN Menochilus
sexmaculatus F. (COLEOPTERA : COCCI-
NELLIDAE) PADA Aphis craccivora Koch.
(HOMOPTERA : APHIDIDAE)

Nema mahasiswa : MOHAMAD TOHA

Nomor pokok : A.16.1262

Disetujui -
Komisi Pembimbing

TR 2

Ir, Utomo Kartosuwondo Ir., Kasno Martosentono MSc.

( ) £ )
Dosen Pembimbing Dosen Pembimbing

J:
Jéﬂ Sugiharso Sastrosuwignyo MSc.

i perid
v

Komisi Pendidikan Ketua Jurusan

: =
Dr, Ir. Auny Rauf

Tanggal lulus : 1 “ Ot ¥ ¥k

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 3 Pebruari 1961 di
Lawang, Malang, merupakan putra pertama dari Ibu Fatimah
dan Bapak Sukandar.

Pada tahun 1967 - 1969 penulis tercatat sebagail siswa
SD Katholik Sang Timur di Malang, tahun 1972 lulus dari SD
Islam Lawang di Malang, tahun 1975 lulus dari SMP Islam
Lawang di Malang, dan pada tahun 1979 lulus dari SMA PPSP
IKIP di Malang.

Penulis melanjutkan pendidikan di Institut Pertanian
Bogor pada tahun 1979 dan mengambil jurusan Ilmu Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

KATA PENGANTAR

Segala puji syukur penulis tujukan kepada Allah Yang
Mahabi jaksana dan Maha Penyayang sebab atas seijin-Nya Jjua
tulisan ini dapat terselesaikan.

Tulisan ini merupakaﬂ laporan hasil penelitian penulis
yang dilakukan di Laboratorium Pengendalian Biologi Biotrop
IPB Tajur Bogor sejak awal Oktober 1983 sampal akhir Juni
1984.

Rasa terimakasih penulis sampaikan pada Bapak Ir, Utomo
Kartosuwondo dan Bapak Ir. Kasno Martosentono MSc. yang telah
memberikan pengarahan dan bimbingan sejak dimulainya pene-
litian hingga tersusunnya laporan ini.  Ungkapan rasa yang
sama juga penulis tujukan pada semua pihak yang telah mem -
bantu terlaksananya penelitian ini.

Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagl mereka
yang memerlukannya,

Bogor, Oktober 1984
Penulis

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

DAFTAR ISI

Hal aman

DAFPAR TABH)..0.l...oo-.oo...o.o.o...oo...uo..-nvt. :d-ii

DAFTAR GAMBAR...OQ.D.....O...Q..lto..o..ol'n..ia'.. Xiv

PENDAHULUAN.e.eceeereeeeneene .
TINJAUA.N PUSTAKA.........O.oo.o...ot-.-

PredatismeQQQ...Ol........oon.llooo.o.

® 3 ~3

Peranan Predator dalam Pengendalian Biologi...

Kumbang Coccinellidae sebagai Predator dalam
Pengendalian Bj.ologi.....'.............‘....'. 9

Famili Coccinellida@es.cececeececcescnacoasnses 10
Klasifikasieseeeeeoteeeeeeeonsoioionananns 10
Karasteristik Serangga Dewasa..ececcecsecas 10
Distribusi....ceeveeesteioiercecnnaananns 11
Habltat, .. ..oovereeniedieeceiececcocsnnns 12
MaKanan, seceesevsncsssccscsscsscsacnssacns 14

Jenis Makanan,..cceeeeeccccescoscccs 14
Jumlah Mangsa yang Dikonsumsi....... 16
Blologl .. veeeceeececossrscccnccscsanssscss 18

TOlUreeseosoccesscooscsasasssenncass 18
Larva,seeesesscesescscsessccncsnnscs 19
PUPA,.ccesssscsccasassassssssassssssce 20
IMagOeeeeeesceossnscecsssascseasssnce 20

Menochilus (=Chilomenes) gexmaculatus F. .... 21
Aphis craccivora Koche eeecccccccccenccaccccs 22

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

BAHAN DA.NMEIODE......... ........ ® @ & 0 & & & s & 0 0 6 0 e o o9 24

Waktu dan Tempat 2L

@ € ¢ 0 6 00 9 00 % 00 08 0G0 s PO SeS PSS [

Bahan dan Alat

® @ ® 0 0 0 0 0 0 & 0 O 00 S QOSSO PO SO SO0 0000 24

Bahan.....c....ol.

T U 24

Alatcoo.ooo.-oo;

* 0 % 8 0 0 00 b0 s e @ &6 0 % 0 00 2"+

Persiapan,,.v.eeceieececsessrcsscroncnnans ceees 25
Persiapan Tanaman dan Mangsa,...
Induk,.....o0000ueen Ceieeans ceeiia 25
Biologl..eviieieiiennnennnnnnne ceenn 25
Jumlah kutu daun yang dikonsumsi,... 26

Persiapan Predator,......ccecevevsennecns 26
PelakBanadn, .ceeeeeeeessassaconnssosssesrsanes 26
25 o - S 26

Telur‘.otollo

e e e o0 eQtoes Pttt 27

LarvVa, . ieeeetssssssascssssccncncensa 27
PUPA, s te vt eecctcenncesasssscsssnas 27

Imag0, . ieiiiesseacsanssaseonscscanne 27

MaKanan, . iseeeeesssssassssscsscesccncsans 27

Jumlah yang dimakan,....eeeceeeeeees 27

Lama waktu makan,,,.cececeeecccecccs 28

HASIL DAN PEMBAHASAN, ..veeeessssccrscsccccoscccccnns 29
Keadaan Sepintas di Lapang.....cceccececcccces 29
Biologi...... Gt et ereccscesssacesosestsas s ens 32
- R D o 32

Perilaku praoviposisi....ccee0ecevee 32
Peletakan telur,,........cci0eenu... 32

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

Jumlah telur yang diletakkan dan

lama stadiumnya.eeeeeecevesccecoeens 34
Proses penetasan teluree.eeceescesse 3y
Larva.......l.'...........‘....'........ 35

Perilaku larva yang baru keluar.... 35

Jumlsh instar, ukuran instar, dan

lama stadiumnya. ® 0 & 0 6 6 0 00 0 & 008 b9 e e 36
Proses pergantian kxulit...ceeececee 37
Pupa........l.....l... ..... ® 0 4 ¢ & 8 ¢ 9 0 0090 00 39

Tempat pembentukan puplececcecceececs 39

Ukuran dan lama stadium pupacese... 40

Proses pembentukan pUPAeeeeivessess 40
IMag0eeesessacaossscsessosiniomesssascnssne 41
Proses pembentukan imago.ceeeceeses 41

Ukuran imago dan lama hidupnyae...e. Le

MaKaNAN e eoseesecoossaciossssssssssasssccsscsse L3

Jenis Makanan dan  Aktifitas Mencari
Makanan...."l...l.-0........0.......... 1+3

Cara Menangkap Mangsa dan Reaksl Mangsa. L

Jumlah Kutu Daun yang Dikonsumsi dan
Lama waktu Maka.n....'...........0.0..... 1+6

KESIMPULAN. S 0 © 0 000 0 &0 0 S 200 G SO0 S 09 Ao a0 rae s e m
MFI‘AR PUSTA.KAO ® 9 0 0 0 0 00 00 000 08 0GOSO OO SN et 51
LAMPIRANOOOOIOI.OOOO ® 060 0 006 0 00 0600 8 000 000 s PO R CE S SSOS 54

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nomor

1.

3,
Lo

6a,

6b.

6¢c.

6d.

be.

DAFTAR TABEL

40005.pdf

Halaman

Teks

Beberapa Tanaman yang Dikenal sebagal Inang
dan Jumlah Patogen yang Dapat Ditransmisikan
oleh Beberapa Jenis Kutu Daun Famili Aphidi-

dae......OOQCOO..........0....l.‘.l.".l".'

Jumlah Kutu Daun yang Dikonsumsi oleh Bebe-
rapa Jenis Kumbang Coccinellidae Selama Sta-
diaLarva......‘........‘......".l.l.'..'.l

Lampiran
Ukuran Telur Menochilus sexmaculatus F. ...
Ukuran Larva Menochilus sexmaculatus F. ...
Ukuran Pupa Menochilus sexmaculatus F. ...
Ukuran Imago Menochilus sexmaculatus F., ...

Lama Stadium Telur, Larva, Pupa, dan Imago

Menochilus sexmaculatus Fo ceeececcccccncae

Jumlah Telur yang Diletakkan oleh Imago
Betina Menochilus gexmaculatus Fo ecoececesse

Jumlah Telur yang Diletakkan oleh Imago
Betina Menochilus sexmaculatus Fe eceecccces

Jumlah Telur yang Diletakkan oleh Imago
Betina Menochilus sexmacylatus Fo eecececeee

Jumlah Telur yang Diletakkan oleh Imago
Betina Mengchilus sexmaculatus F.¢ ecececese

Jumlah Telur yang Diletakkan oleh Imago
Betina Menochilus sexmaculatus F. eecccccece

Jumlah Kutu Daun yang Dikonsumsi oleh Larva
Menochilus sexmaculatys Fo ececcecececcceces

Lamanya Waktu yang Diperlukan oleh  Meno-
chilus sexmaculatys F. untuk Mengkonsumsi

Satu Kutu Daun.......................'......

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

17

62

63

6L

65

66



40005.pdf

DAFTAR GAMBAR
Nomor Halaman

Teks

1. Beberapa Jenis Coccinellidae yang Ditemukan
diLapangan.'...'...'I.I..ﬂ...l“l...’l'..l.. 50

Lampiran

1. Tanaman Kacang yang Terserang Aphis cracci-
vora KOCh- ® 0 0 00 8 a0 00 0000 00O S OO SO 0SS B S 67

2. Telur Menochilus sexmacuylatus F. ceceoceeees. 68
3, Larva Instar Satu Menochilus sexmaculatus F. 68
4, Larva Instar Dua Menochilus sexmaculatus F. 68
5. Larva Instar Tiga Menochilus sexmaculatus F. 69
6. Larva Instar Empat Menochilus sexmaculatus F. 70
. 7. Pupa Menochilus sexmacylatus Fo. ceeeccccsee 70

8. Imago Menochilus sexmaculatus Fo eececscaces 71
9, Imago Predator yang Sedang Memangsa Kutu Daun ~ 71

10. Kurungan yang Berdinding Kasa LogaMeeccecessce 72

11. Pot Plastik dan -Kurungan Plastik Berbentuk
Tabung..............O...'........'...'....... 73

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf
PENDAHULUAN

Sesungguhnya Tuhan Yang Mahaadil dan Mahabijaksana
menciptakan dunia ini tidaklah sia-sia.I Tanaman yang
merupakan salah satu makhluk-Kya ternyata memberikan ke-
gunaan yang luar blasa bagl manusia. Bukan semata- mata
karena tanaman dalam rantail makanan menduduki posisi per-
tama sebagal pentransformasi energi matahari untuk mne-
lestarikan kehidupan di bumi, tetapi ia juga mampu me-
menuhi kebutuhan manusia yang universzl yakni kebutuhan
akan keindahan. Tak dapat disangsikan lagi bahwa tanram-
an memberikan sumbangan yang sangat besar untuk memenuhi
kebutuhan manusia akan pangan, obat-obatan, sandang, pa-

pan, dan estetika,

Jumlah manusia makin membengkak dan keinginan- ke-
inginannya yang selalu ingin dipuaskan telah melahiritan
kebutuhan-kebutuhan yang beraneka ragam, terjadi kenaikan
permintaan baik terhadap kuantitas maupun kualitas se-
hingga ketergantungan manusia pada tanaman tampak semakin
nyata. Menyadari akan hal ini maka dengan akal budinya
manusia tak henti-hentinya berusaha memcari, mencoba, dan
memperbaiki usaha pertanamannya termasuk menerobos kendala-
kendala dalam proses produksi seperti: masalah hama ta-
naman.

Tidak diketahui dengan pasti sejak kapan masalah
hama timbul, yang pasti adalah manusia akan memberikan

1 Al-Quranul Karim, surat Ali 'Imran, ayat 191
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2
status hama pada binatang jika binatang tersebut menimbul-
kan kerusskan pada tanaman dan secara ekonomis dinilai
merugikan, Di antara binatang-binatang yang menyandang
status hama, kelompok serangga menduduki tempat yang ter-
atas baik dilihat dari jumlah spesiesnya maupun kerugian-
kerugian yang pernah diakibatkannya secara langsung atau
secara tak langsung.

Metode pengendalian hama telah berkembang pesat di-
mulai dengan cara yang sederhana sampal menggunakan teh-
nologi tinggli. Meskipun penanganan masalah -.hama sangat
banyak dibantu setelah ditemukannya insektisida-insektisida
buatan yang sangat ampuh, tetapi akibat sampingannya akan
sulit untuk dimaafkan apabila mencelakakan kompomen biotik
dalam ekosistem termasuk manusia sendiri., Salah satu kon-
sep yang dapat meminimalkan efek samping tersebut adalah
konsep Pengendalian Hama Terpadu. Pengendalian Hama Ter-
padu (PHT) merupakan salah satu sistem pengelolaan hama de-
ngan memanfaatkan semua tehnik yang sesuai dan dapat diga-
bungkan untuk dapat mereduksi populasi hama dan mempertahan-
kan populasi hama tersebut pada tingkat di bawah ambang ke-

rusakan ekonomis.(van den Bosch, 1971 dalam Sastrodiharjo,
1979).
Pengendalian Hama Terpadu dalam arti sempit adalah

gabungan pengendalian hayati dan pengendalian kimiawi. 2

Di Indonesia pengendalian hama sebenarnya sudah sejak lama

2 Keterangan lisan Prof, Dr. Ir., Sumartono Sosromarsono

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

3
berdasarkan PHT walaupun tidak menyeluruh seperti konsep

yang ada sekarang, misalnya pengendalian ulat daun kelapa
Artona catoxantha Hamps. dengan jalan mengikuti perkembang-
an parasit dengan teliti agar insektisida derris dapat

diberikan pada waktu yang tepat, Tetapl meskipun demikian
perkembangan PHT di Indonesia masih sangat lambat. Menurut
Jamin (1983) hal ini disebabkan karena adanya beberapa fak-
tor penghambat seperti kurangnya sistem PHT sendiri yang
dapat diterapkan, kurangnya pengetahuan yang mendasar, dan
kurangnya pendidikan serta latihan bagi administrator, pe-
neliti, dan penyuluh.

Di antara komponen PHT serangga musuh alami yang be-
rupa parasitoid dan predator merupakan salah satu kompo-
nen biologl yang mempunyai arti penting (Kasno, Pujianto,
dan Wiroatmojo, 1983). .Efisiensi dari bermacam-macam pre-
dator dalam beberapa agrosistem telah mempunyai bentuk
yang dipercaya untuk dapat dikembangkan lebih lanjut dalam
PHT, Beberapa pengarang dalam Hagén, Bombosch, dan Murtry
(1976) menyebutkan sebagai contohnya adalah pengendalian
biologl padatanaman hias, alfalfa, kapas, padi, tembakau,
murbei, dan dalam rumah kaca,

Menurut van Emden (1974) kebsrhasilan spektakuler
pengendalian biologi Icerya purchasi dengan menggunakan

kumbang predator Rodolia cardinalis pada tahun 1888 me-

rupakan landasan yang nyata bagi perkembangan pengendalian
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biologli moderen, de¢ Bach (dalam Hagen et al, 1976) me -
nyebutkan kesuksesan pada tahun 1888 tersebut telah di-
ulangi di 29 negara. Dengan menggunakan modified life
table approach Quezanda dan de Bach menunjukkan bahwa 7L %
sampal 91 ¥ dari kutu yang diberi tanda di lapangan ter-
nyata dibinasakam oleh predator tersebut dan hanya 0,01 %
sampal 0,12 ¥ kutu yang mampu bertahan hidup dari genera-
sl ke generasi yang berikutnya.

Kutu daun yang termasuk famili Aphididae merupakan
serangga yang hidup pada berbagai varietas tanaman budi-
daya dan non-budidaya. Ia menyerang pucuk, batang, bunga,
ranting, daum, dan buah., Menurut Mani (1973) gejala ke-
rusakkan yang ditimbulkannya antara lain adalah munculmnya
bentuk-bentuk daun yang abnormal dan terbentuknya puru -
puru pada baglan tanaman yang terserang.

Di beberapa negara kutu daun dikenal sebagal hama
penting. Meskipun-laporan-laporan mengenal serangan dan
kerugian-kerugian yang diskibatkannya tidak seluruhmya
terdokumentasi , kutu daun sebenarnya dapat dianggap se-
bagal hama .yang potemnsial karena: (1) mempunyal inang yang
banyak; (2) menimbulkan kerusakan langsung; (3) menimbul-
kan kerusakan tak langsung yaltu sebagal vektor penyakit.
Beberapa kutu daun yamg mempunyai nilai ekonomi dipandang
dari segl pengendalian hama dan penyakit tanaman tertera

pada Tabel 1.
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Tabel 1., Beberapa Tanaman yang Dikenal Sebagai Inang
dan Jumlah Patogen yang Dapat Ditransmisikan
oleh Beberapa Jenis Kutu Daun

Jumlah patogen

Spesies Tanaman inang yang dapat di-
transmisikan
Macrosiphum kentang, tomat, Capsicum, sla, 75
euphorbiae ketela rambat, pepaya, jagung,
- : Passiflora, Nicotiana sp., be-

Myzus per=zicae

Aphfis gossypii

A. craccivora

berapa Leguminoseae, Cruciferae
Umbelliferae, Chenopodiaceae,
dan beberapa tanaman hias,

lebih dari 400 jenis tanaman 150
yang dikenal sebagal inangnya.

Ia merupakan hama penting pada
Brassica-, Capsicum-, Cucuymis-,
Cynara-, _lz.ah.gliz Ex;agg_ri.a:,

Gladio lgg loglnlg

IpomQaea-, Lycope ggiggn-, icg—

tiana-, Phaseolus—, Prumus-,

Pittos =/ Solanum-, Zea-,
St t s-, Irifolium-, dan
Vicia-.

kapas, Jeruk, kopi, coklat, te- 1lebih dari 50
rung, keantang, okra, lada, dan
beberapa tanaman hias termasuk

E;gj,scg,s

Vicia faba, Beta vulgaris pada 1lebih dari 30
daerah beriklim sedang, dan

Phaseolus vulgaris pada daerah
tinggi di iklim tropik

Leguminoseae, Malvaceae, Olea- 30
ceae, Caricaceae, Convolvula-

ceae, Cucurbitaceae, Compositae,
Malpighjaceae, Chenopodiaceae,
Mimasaceae, Scolphulariceae

Solanaceae, Tamaricaceae, Cae -

salpinia, dan beberapa tanaman

hias.

Sumber: J. Kranz,
Deseases,

Heinz Schmutterer, Werner Koch (editors)

Pests, and weeds in Iropical Crops. John

Wiley and Sons, New York, 1978.
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Di alam kutu daun mempunyal banyak musuh alami baik

berupa parasitoid atau predator. Beberapa famili yang su-
dah dikenal sebagai predator kutu daun adalah Coccinelli-
dae, 3yrphidae, Coccidomyiidae, Chrysopidae, dan Antho -
coridae (Hagen dan van dén Bosch, 1968) . Ebeling (1950)
menyebutkan bahwa Coleoptera tampaknya merupakan predator
kutu daun yang paling penting, misalnya anggauta famili
Coccinellidae yang memangsa kutu deun pada waktu ia dalam
stadia larva dan imago, Menurut Hagen dan van den Bosch
(1968) kumbang Coccinellidae lebih aktif jika dibandingkan
dengan musuh alami kutu daun yang lain, yang hanya memang-
sa kutu daun ketika ia dalam stadia larva atau imago saja.
Coccinellidae dan beberapa Chrysopa masih dapat beraksi
meskipun populasi kutu daun di lepangan dalam keadaan ren-
dah, sedangkan Syrphidae biasanya hanya mau meletakkan te-
lurnya dalam jumlah yang banyak apabila populasi kutu daun
di lapangan cukup. tinggi.

Mengingat potensi kutu daun untuk menjadi hama penting
dan potensi kumbang Coccinellidae sebagal musuh alaminya
yang dapat digunakan sebagal agen pengendali dalam PHT ,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. Tu-
juan penelitian ini adalah untuk mengetahui biologi dan be-
berapa aspek perilaku makan kumbang predator Menochilus
gexmaculatus F. (Goleoptera: Coccinellidae) pada kutu
daun Aphis craccivora Koch.(Homcptera: Aphididae).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TINJAUAN PUSTAKA
Predatisme

Serangga sebagai makhluk hidup tidak bisa lepas dari
pengaruh faktor-faktor lingkmgan seperti: (1) sesama se-
rangga, balk demgan spesies yang sama atau spesies serangga
lain; (2) bimatang lain; (3) tumbuh-tumbuhan; (4) mikro-
ba; (5) faktor-faktor fisik seperti temperatur, kelembaban,
dan cahaya; ~(6) manusia. Daly, Doyen, dan Ehrlich (1978)
menyatakan bahwa seramgga dengan organisme di- sekitarnya
berinteraksi dengan berbagai cara, damn interaksi yang ter-
peating adalah interaksi yang berhubungan dengan pencarian
majkkanar ("trophic relationship'). Energi dam bahan gizi
dalam tumbuhan hijau dikonsumsi oleh serangga pemakan ta-
naman, kemudian serangga tersebut dimakan oleh serangga
parasitoid atau serangga predator.

Menurut Mani (1973) predatisme mungkin merupakan cara
nakan yang asli dan primitif pada serangga. Beberapa pre-
dator menangkap -mangsanya pada waktu ia terbang, sedangkan
yYarg lainnya dengzan cara melompat, meluncur pada permukaan
air, damn hertemgger diam dengan sabar menunggu uangsa.

Daly et al (1978) mengatakan beberapa cara yang digumakan
oleh serangga predator untuk menangkap mangsanya adalah :
(1) pencarian secara acak; (2) perburuan; (3) penyergap-
an atau penghadangan dengan tiba-tiba; dan (4) mengguna-

kan perangkap,.
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Peranan Predator dalam Pengendaliam Biologi

Pemilihan suatu metode pengendalian hama yang rasional
bPada dasarnya dikaitkan dengan faktor ekomomis dan ekologis
Sejarah menunjukkam ternydta sifat manusia yang makin eko-
nomis cenderung menyisihkan segi ekologisnya. Menurut Price
(1975) selama makanan sebagai sumber daya hayati yamg kri-
tis bagli semua organisme maka predasi harus dipertimbangkan
sebagal jantumg pemikiram ekologis karena: (1) predator me
Megang peranam yang menonjol dalam 'alirar energi' dalam su
atu komunitas; (2) parasit dam p:iedatar secara berulang -
ulang berfungsi sebagai pemgatur populasi mangsanya; (3)
predator memegang peranan penting untuk membuat populasi
mangsa menjadi seimbang; (4) predator berfumgsi sebagai
agen yang selektif dalam proses evolusi mangsamyae.

'Pengendalian Biologi' di alam yang dilakukanr oleh
predator sebenarnya merupakan suatu mekanisme yang sudah
ada secara alamiahk, Perhatian yang pertama kali ditujukan
padanya adaliah ketika manusia dapat merasakan kehadirannya
yYang sangat menuntungkan yaitu ketika pada tahum 1972 di-
laporkan adamya sejenis burung di Mauritius yang berlaku

sebagai predatgr terhadap red locust (vam Emdem, 1974).

Meskipun pada tahun 1888 pengendalian biologi telah menun-
juklkkan prestasi yang luar biasa yaitu keberhasilam Rodolia

cardimalis menelan lcerya purchasi, tetapi menurut de Bach

(1964, dalam Hagen et agl, 1976) sampai pada tahun 1963
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ternyata hanya 15 spesies serangga predator eksotik yang di-
gunakan untuk mengendalikan serangga hama. Jumlah ini sa-
ngat kecil apabila dibandingkan dengan serangga parasit
yang telah memcapal lebih dari 115 spesies. Tetapi meskipw
demikian penggumaan beberapa predator telah dikenal memberi-
kan hasil yang memuaslizen untuk mengendalikan nats-hama se-
perti kutu putih, kutu perisai, dam telur-telur pemgorok
daum. Serangga- serangga mangsa tersebut pada umumnya me-
rupakan serangga yang relatif tidok bermigrasi, tidak ber-
diapause, tidakk bergerak, dam selalu berasosiasi dengan ta-

naman imang.

Kumbang Coccimnellidae sebagai Predator

dalam Pengendaliam Biologi

Hagen et al (1976) menyebutkan tidak semua spesies da-
lam famili Coccimnellidae bersifat predator dar beberapa spe-
sies yamg berlaku gebagal predator termyata mempunyai ke-
biasaan makan yang khas. Pada umumnya baik larva maupun
imago kumbang Coccinellidae secara individu merupakan pe-
makan serangga dam non-serangga. JSerangga-serangga yang di-
kenal sebagal mamgsanya antara lain. adalah anggauta ordo
Homoptera, Coleoptera, dam Lepidoptera. Menurut Brit dan
Mus (tampa tahum, dalam Ruzicka, Iperti, dan Hodek, 1962)
haik larva maupun imago kumbang coccimellidae dikemal sanga.
rakus sehinggadalam praktek pengendaliam biologi mereka se-

ring digunakan sebagai pengendali kutu daun,
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Beberapa kumhang Coccinellidae yang pernah digunakan
sebagal pengendali hama di Amerika Serikat antara lain
adalah: Azya trinitas Mashll., Cryptognatha nodiceps Mashll

Exochomus guadripustulatus L., Leis dimidiota 15-spilotata
Hope., Lindorus lophantse Bl,, Rhizobius debilis Blackb,
R. ventraglis Er., Rodolia cardinalis Muls., Scymnus binae-

vetus Muls, dan Cryptolaemus montrouzeri Muls.

Famili Coccinellidae

Klasifikasi

Anggauta-anggauta Coccinellidae pada umumnya dikenal
dengan nama "Lady-bird beetles", "Lady beetles", "Lady
bugs", "Vaches a Bom Dieu', "B=2tes du Bim Dieu", "Onze
Lieve Heer's beestjes", '"Herrgotts kaferchen", '"Jungfem
kaferlein", dan "Marienkaferchemn" (Gunst, 1957).

Famili Coccinellidae dalam pustaka digalongkan ke da-
lam superfamili Cueujidea, subordo Polyphaga, dan ordo
Coleptera (Daly et al, 1978). Menurut Popes (1953) famili
Coccinellidae terdiri dari dua subfamili yaitu Coccinellinae
dan Epilachninae.

Karasteristik Serangga Dewasa

Imago kumbang Coccinellidae mempunyal panjang tubuh
kurang dari 10 mm (Pope, 1953), bervariasi dari 1/16 inci
sampai 1/4 inci (Metcalf dan Flint, 1964). Tetapi menurut
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Gunst (1957) ukuran imago kumbang Coccinellid berkisar
dari 1 mm (Secymnus sp.) sampai 15 mm (Anisolemnia reicheil

Pada spesies-spesies pemakan srangga mandibelnya terdiri
dari bifid apex dan bagal ;gg&g, sedangkan pada spesies-
spesies pemakan tumbuhan mandibelnya tampa basgl tooth te-
tapli mempunyai multi gpex (Magi, 1973). Palpus maksila
terdiri dari empat ruas, dan ruas.abdomen terdiri dari
lima sampal tujuh ruas (Pope, 1953). Tarsi pada tungkai
depan.., tengah, dan belakang masing-masing terdiri dari
empat ruas (Nayar, Ananthakrishnan, dan David, 1981) ,
tiga ruas (Mani, 1973) dan ruas ketiga lebih kecil daripad
ruas kedua atau ruas pertama. Antera pendek, bertipe cla-
vate dan umumnya terdiri daril eebelas ruas. Sayap ber-
kembang demgan baik dan hampir seluruh elytra menutupi
tubuhnya,

Distribusi

Nayar et al (1981) menyebutkan famili Coccinellidae
mempunyai ‘distribusi yang luas dan hampir dapat dijumpai
sepanjang.tahun. Menurut Daly et al (1978) Coccinellidae
mempunyal asnggauta kurang lebih 2000 - 5000 spesies. Gunst
(1957) menyatakan famili ini beranggautakan sekditar 3500
spesies dan 150 spesies diantaranya telah dikenal dan di-
temukan di Indonesia. Menurut Mani (1973) genus Epilachna
dengan amggauta kurang lebih 500 spesies merupakan salah

satu serangga pemakan tumbuh-tumbuhan yang mempunyal arti
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penting, Di daerah Indo-Australia Epilachna 28-maculata

umumnya dikenal sebagai hama pada berbagal tanaman budi-

daya. Coccinella septempunctata yang sebelumnya dikenal

sebagal spesies daerah Paleartik ternyata sekarang banyak
dijumpai di daerah India.

Habitat

Kumbang predator Coccinellidae ternyata mempunyai pola
yang baik dan pola yang tertentu dalam menyeleksi tanaman-
tanaman yang merupakan inang mangsanya.. Hal ini secara
tidak langsung menunjukkan kondisi d4klim mikro yang sesuai
untuk perkembangan kumbang predator tersebut.

Di daerah subtropik , pada musim semi kumbang Cocci-
nellidae banyak dijumpal pada tanaman-tanaman liar, sedang
pada musim panas ia banyak dijumpal pada tanaman-tanamamn
bididaya . (Iperti, 1966a). Menurut Angalet, Tropp, dan
Eggert (1979) add tiga faktor tetap yang memungkinkan kum-
bang Coccimella septempunctata dijumpai dalam jumlah yang

cukup banyak di lapangan. Ke tiga faktor tersebut adalah
(1) iklim menjelang akhir musim semi dan iklim di awal mu-
sim panas merupakan kondisi yang baik bagi kutu daun untuk
oogenesis; (2) pada musim panas beberapa spesies kutu dawn
yang merupakan mangsa ideal bagi kumbang Coccinellidae ter-
sebut dijumpal dalam jumlah yang sangat besar, hal 1ini
memberikan kesempatan bagi kumbang Coccinellidae tersebut
untuk mengumpulkan dan menyimpan cadangan makagan dalam
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bentuk lemak dan glikogen; (3) dengan adanya faktor (2)
tersebut kumbang Coccinellidae mampu bertahan hidup pads
waktu musim dingin. Kumbang-kumbang Coccinellidae yang
melakukan hibernasi di sek%tar areal pertanaman pada umum-
nya akan terlindungi sehingga mortalitas yang tinggl pada
musim dingin akan terkurangi. Beberapa spesies tanaman
yang disukai oleh Coccinellg septempunctata untuk melaku-

kan hibernasi adalah Agrotis gigamtea, daun-daun Verbascum
thapsus, cabang dan ranting Pinus sylvestrig dan P. resino-

5a. Mereka yang melakukan hibernasi di sekitar tanaman
tersebut mortalitasnya rendah.

Iperti (1965, dalam Iperti 1966b) menyebutkan bahwa
kesukaan kumbang Coccinellidae pada kutu daun tertentu se-
lain merupakan perilaku makan yang khas juga merupakan aki-
bat dari pemgaruh faktor-faktor laim seperti lingkungan
dan iklim, Ia menyebutkkan bahwa tiap-tiap kumbang Cocci-
nellidae mempunyai kesukaan terhadap strata vegetasi ter-
tentu. Coccinells 7-punctata dam Adalia ll-notata ber -
kembang pada kutu daun-kutu daun yang menginfestasi tanam-
an-tanaman yang tidak begitu tinggi yaitu antara O - 50 cm.
Harmonia 14-punctata menyukal dan berkembang pada kutu dawnn
yarg menginfestasi tanaman semak belukar setinggi 0,50 -

2 m,. Beberapa spesies lain seperti Adalia Z2-punctata dan
Harmonia congloblata menyukai kutu daun yang terdapat pada
pohon-pohon yang tingginya di atas 2 m. Meskipun tanaman-

tanaman yang diserang oleh kutu daun tergolong dalam strata
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vegetasl yang sama, tetapli tanaman budidaya mempunyai kon-
disi iklim mikro yang berbeda dengan tanaman non-budiday=.
Iperti (1966b) mendapatkan jumlah larva kumbang Coccinelli-
dae yang ditemukan pada . tanaman budidaya berbeda dengan
yang ditemukan pada tanaman non-budidaya meskipun tanaman
tanaman tersebut tergolong dalam strata vegetasi yang sama
dan merupakan inang kutu daun yang dimangsanya.

Ewert dan Chiang (1966) menyatakan bahwa kumbang Cocci-
nellidae mempunyai penyebaran vertikal yang berbeda-beda
pada tanaman jagung, barley, sorgum, dan.alfalfa. Pada

tanaman jagung dan barley Coccinella maculata menempati ba-

gtan yang lebih dekat dengan permukaan tanah dari pada

Hippodamia 13%-punctata. Pada musim panas H. 13-punctata

tidak pernah dijumpai di atas permukaan _ianah. Banks
(1955, dalam Ewert dan. Chiang, 1966) menyebutkan bahwa

semua stadia darl genus Coccinella, Propylaea, dam Adalia

dapat dijumpai pada permukaan tanah apabila kutu daun_pada
tanaman sudah tidak ada lagi. Menurut Ewert dan Chiang
(1966) mikrohabitat kumbang Coccinellidae di lapangan bia-
sanya ditunjukkan dengan adanya kutu daun di bagiam pucuk

tanaman pada saat cahaya matahcri sangat kuat.

Makanan

Jenis makanan. Menurut Gunst (1957) kumbang Cocci. - °
nellidae dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu entomofagus
dan fitofagus. Berdasarkan jenis makanannya Kalshoven (1981
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mesnbaginya menjadi empat golongan yaitu: (1) pemakan kutu
Coccidae; (2) pemakan kutu daun Aphididae; (3) pemakan
tepung sari; (4) pemaksm Jjaringan tanaman. Clausen
(1940) menyebutkan bahwa kumbang Coccinellida® pada umum-
nya dikenal sebagal serangga predator kecuali pada sub -
famili Epilachninae. Pada subfamili tersebut, gel;lus Epi-
lachna merupakan pemakan daun- yang_sering menimbulkan ke-
rusakkan yang cukup besar pada tanaman kacang-kacangan
dan kentang, sedangkan spesies-spesies dari- genus Psyllo-
borini hanya memakan cendawar. Menurut Gunst (1957) genus
Epilachna dan Afissa merupakan pemakan daun pada Solanaceae,
Cucurbitaceae, dan kadéng—kadang pada Papillionaceae atau
Labiatae, sedangkan genus Illeis dikenal sebagai pemakan
nektar dan tepung sari.

Kumbang-kumbang Coccinellidae yang memangsa kutu Cocci-

dae dan kutu daun Aphididae pada umumnya meragamkan dietanya.
Bishara (1934, dalam Clausen, 1940) menyebutkan bashwa selama

periode langka kutu daun, Chilonenes vicine memakan telur

dan larva Prodenia litura, sedangkan Kuwayama (tanpa tahun,

dalam Clausen, 1940)mengemukakan baik larva atau imago Hippo-

damia tridecimpunctata akan memakan telur dan larva kumbang

padi Lema oryzae apabila populasi kutu daun di lapangan sa-

ngat rendah, Camargo (1937, dalam Clausen, 1940) melaporkan

bahwa Neocalvia anastomozans memangsa kumbang Coccinellidae

pemakan cendawan Pgyllobora.
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Selain memangsa Aphididae, Psyllodidae, Aleurodidae, dan
Cicadaidae, kumbang Coccinellidae juga memangsa Diptera,
larva muda Lepidoptera dan Coleoptera, dan Thysanopters

(Hodek, 1966).

Jumlah mangsa yang dikonsumsi. Banyakmya kutu daun

uang dixonsumsi oleh kumvang Coccinellidae dewasa per hari
tergantung dari. beberapa faktor seperti spesies, jenis ke-
lamin, dan kepadatan populasi mangsa (Cutrigt, 1924; Wadley,
1931; Hodek, 1957 dalam Shands . dan Simpsorn, 1972). Pa-
da umumnya kumbang Coccinellidae jantan nengkonsumsi 50% -
80% daripada jumlah kutu daun yang dikonsumsi oleh kumbang
Coccinellidae betina. Menurut Clausen (1940) banyaknya
mangsa yang dikonsumsi oleh larva kumbang Coccinellidae
sebanding dengan ukuran tubuhnya. Beberapa kumbang Cocci-

rellidae seperti_Hippodamia covergens pada stadia larva

instar yang keempat mengkonsumsi 50 kutu daum per hari,
Jumlsh tersebut hampir sama dengan jumlah kutu daun yang
dikonsumsi oleh serangga betinanya selama dalam periode
peletakkan telur.

Hodek (1957, dalam Shands dan Simpson, 1972) menyebut-

kan bahwa selama masa perkembangan larva,loccinella septem-
punctata memerlukan 300 -~ 1930 kutwr daun, sedangkan Shands
dan Simpson (1972) melapotkan bahwa larva kumbang tersebut
mampu memangsa 619 gémpai' 756 kutu-diun ljyg;_s_ persicae da=
lam. berbagai ukuran.
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Tabel 2. di bawah ini menunjukkan Jjumlan kutu daun Myzodes
persicae yang dikonsumsi oleh beberaps jenis larva kumbang

Coccinellidae..

Tabel 2. Jumlah Kutue Daun Myzodes persicae yang
Dikonsumsi oleh Beberapa Jenis Kumbang
Coccinellidae Selama Stadia Larva

L

-
; | Jumlah kutu daun . Jumlah kutu daun !
" ! (berukuran kecil) (berukuran sedang)
" ! yang dikonsumsi yang dikonsumsi !
! Spesies '! oleh 0leh i
f ! Ly Lo Ls Ly
: i K
§ C7-p ! 8 18 20 35
;1 A ll-p 12 26 25 ye f
; A 2-p : 13 20 19 35
! H 14-p 8 15 18 22
L oav ! 8 18 16 22 |

Sumber: Iperti, G. 1966. Comparison os Voracity of Five
Coccinellids~. In: Hodek, I. (ed). 1366 Ecoliogy of
Aphidophagous Insect. Academia, Publishing House
gf the Czechoslovak Academy of Sciences. Prague :

].

Keterangan:

L], Lo, L5, dan Lq : Larva kumbang Coccinellidae ins-
; tar satu, instar dua, instar tiga,
dan instar empat.

P : Coccinella septempunctata L.
-n : Semiadalia (Adonia) udecimnotata Shn.

P : Adalig bipunctata L.
-p : Propylaea (Harmonia) guattuordecimpunctata L.
v : Adomia vsriegata G.
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Biologi

Telur. Menurut Pope (1953) telur-telur kumbang Cocci-
nellidae bervariasi dalam hal warna dan bentuk. Pada umum-
nya telur berwarna kuning ‘dan berbentuk gelondong. Clausen
(1940) menyebutkan bahwa cara dan tempat yang dipilih oleh
kumbang Coccinellidae dalam meletakkan telurnya tergantung
pada tipe serangga yang merupakan mangsanya. Kumbang -
kumbang Coccinellidae pemangsa kutu daun Aphididae telur-
nya diletakkan dalam posisi berderet vertikal pada permuka-
an daun, sedangkan spesies-spesies pemangsa fungau merah
telurnya diletakkan secara horisontal. Beberapa spesies
remgngsa kutu perisai Coceidae ‘biasanya meletakkan telurnya
pada tubuh mangsa yang masih hidup dengan jalan menyisipkan
telur tersebut pada celah-~celah perisali mangsa, sedangkan
spesies-spesies pemangsa kutu tepung Aleurodidae pada umum-
nya meletakkan telurnya di antara pupa-pupa kutu tersebut.

Jumlah telur yang dihasilkan oleh kumbang Coccinelli-
dae tergantung spesiesnya. Menurut Clausen (1940) kapasitas
produksi telur kumbang Coccinellidae cukup tinggi. . Fada
unurnya telur-telur yang diletakkan oleh kumbang Cocclinelli-
dae pemangsa kutu daun seperti genus-genus Hippodamia, Leis,
Coccinella, Callineda dan sebagainya berkisar antara 500
butir sampai 1000 butir, Kalshoven.(1981) menyebutkan bah-
wa Judlsh telur yang dihasilkan oleh imago betina Anisolem-
nia dilaiata mencapal 150 butir, Crytolaemus montrouzierdi
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150 butir, €hilocorus volitus 400 - 500 butir, Harmonia

octomaculata 1000 butir, dam Coleophora inaegualis ab iri-

dae 3000 butir. Clausen (1940) menyebutkan bahwa masa in-

kubasi telur berkisar antara dua sampai enam hari.

Larva. Larva kumbang Coccinellidae bertipe carabidoid

dan selalu ditandai dengan adanya bagian yang berwarna te-
rang (Ebeling, 1950). Larva yang keluar dari telur ditan-
dai dengan adanya serpihan-serpihan kulit telur yang me -
nempel pada seta-seta yang ada di tubuhnya. ‘Pope (1953)
menyebutkan bahwa larva Coccinellidae ‘mirip sekali dengan
larva Chrysomelidae dan beberapa larva Coccinellidae pemang-
sa kutu puilh pada tubuhnya tardapat lapisan 1lilin berwarna
putih,

Menurut Clausen (1940) “larva kumbang Coccinellidae pe-
mangsa kutu daun mempunyai ruas dan seta yang lebih pendek
dari pada pamangsa kutu perisai Coccidae. Larva-larva ter-
sebut pada umumnya terdiri dari empat instar, kecuali pada

beberapa spesies tertentu seperti Pseudonycha japonica ter-

diri dari lima instar (Iwata, 1932 dalam Clausen, 1940).
Menurut Mc Kenzie (1932, dalam Clausen, 1940) telur-telur
Hysperaspis literalis yang menetas pada musim gugur hanya
terdiri dari tiga instar, sedangkan telur-telur yang menetas
pada musim semi terdiri dgri tiga instar, Stadia larva ber-.
kigar antara 7 l}ari sampai 30 hari, rata - rata. 20 hari

(Clausen, 1940),
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Pupa. Pupa pada umumnya dapat dijumpai di sekitar
tanaman dimana larva kumbang Coccinellidae tersebut mencari
mangsa. Larva yang akan membentuk pupa mengeluarkan cairan
kuning dari ujung abdomennya kemudian dengan cairan ter-
sebut ia melekat pada jaringan tanaman ‘Pope, 1953). Pupa
tidak terbungkus oleh kokon (Metcalf dan Flint, 1964) dan
sebagian atau seluruh tubuhnya kadang-kadang dilapisi oleh
kutikula yang berasal dari kulit larva instar terakhir
(Kalshoven, 1981). Clausen (1940) menyebutkan bahwa stadia
pupa berkisar dari 3 sampai 10 hari. Pupa dapat dijumpai
pada daun, ranting, dan batang tanaman yang terinfestasi

oleh mangsa serta pada permukaan tanah (Anonim, 1956).

Imago. Siklus hidup kumbang Coccinellidae relatif
pendek, Waktu yang diperlukan untuk perkembangan telur
menjadi imago menurut Glausen (1940) 20.- 35 hari; 13 hari
sampai 2 bulan (Kalshoven, 1981). Waktu terpendek yang per-
nah dilaporkan untuk perkembangan tersebut adalah 12 hari,
yaitu pada Propylaea quatuordecimpunctata (Struhal, 1926

dalam Clausem, 1940). Menurut Kalshoven (1981) Crypto-
laemus montrouzieri melengkapi siklus hidupnya dalam walktu

L4 - 5 minggu, sedangkan Chilocorus politus dalam waktu 6 -

7 minggu. Lama hidup imago berkisar antara 3 - 8 bulan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

21

Menochilus (=Chilomenes) sexmaculatus F.

Gunst (1957) menyebutkan lebar tubuh imago Menochilus

sexmaculatus sekitar 3,0 - 5,2 mm, sedangkan panjang tubuh-
nya 3,3 - 6,6 mm; 4,5 - 6,2 mm (Bielawski,1959); 5,0 - 64
mm; 4,5 - 6,2 mm (Kalshoven, 1981). Daerah penyebaran kum-

bang Coccinellidae tersebut meliputi Imdia, Birma, Filiping,
New guinea, dan Indonesia. Di Indonesia kumbang Caccinelli-
dae tersebut dapat dijumpai di daerah Sumba, Flores, Sula-
wesi, Kalimantan, dan Jawa. (Bielawski, 1959).

Menurut Gumnst (1957) makanan M. sexmagulatus terdiri
dari tepung sari dan serangga-serangga kecil, sedang . Nayar
et al (1981) menyebutkan bahwa kumbang Coccinellidae ter-
sebut memaBg&a kutu daun Aphididae, kutu tepung Aleurodidae,
kutu perisai Coccidae, larva muda penggerel batang sorgum

Chilo partellus, dan tungau., Di Jawa dan Sumatera menurut

Kalshoven (1981) kumbang Coccinellidae tersebut memangsa
kutu daun Rhopalosiphum maidis dan Neomaskellia pada tebu,

Myzus persicae pada tembakau, serta beberapa jenis kutu daun
pada Jagung, kopi, dan tembakau. Selama stadia larva kum-
bang Coccinellidae tersebut mampu menghabiskan 200 kutu daun,
atau 200 - 400 butir telur atau larva Bemisia sp.per hari,

Bagal dan Trehan (1945, dalam Ggwande, 1966) mengemukakan

bahwa larva kumbang Coccinellidae tersebut selama stadia

larva mengkonsumsi 303 kutu daun Brevicoryne brassicae.
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Waktu yang diperlukan oleh telur Menochilus sexmaculatus

untuk berkembang menjadi imagd di dataran tinggi menurut
Kalshoven (1981) sekitar 18 - 24 hari. Larva yang kelusr
dari telur berwarma hitam, berseta, dan mempunyai bercaik-
bercak berwarma putih dan kuming. Lama hidup imago kum-
bang Coccinellidae tersebut dapat memcapai 2 bulan dan ba-~
nyaknya telur yang dihasillram oleh satu imago betina se-
lama hidupnya sekitar 3000 butir,

Aphis craccivora K.

Famili Aphididae termasuk golomgan Phytophtires atau
kutu tanaman, sedangkan anggauta-anggauta famili Aphi'didae
di Imdomesia dikemal dengam nama kutu dau.-n.3 Peairs dan
Davidson (1956) menyebutkan bahwa kutu daum pada umumnya
berukuran kecil, bertubuh Junsk, dam terwarna hijau, coklat,
merah, hitam, dan ungu.

Aphis craccivora K. oleh Borror dan De Long (1975)

serta Cottier (1953) digolongkan ke dalam crdo Homoptera,
suhordo Sternmorrhymneca, superfamili Aphidoidea, famili Ap

Aphididae. Menurut Cottier (1953) mama lain A. craccivora

adalah A. robiniae Macchiati, A. leguminosae ‘'heobold, dan

A. papillionacearum Vam der Goot. Kutu daun tersebut me~

nurut Kalshover (1981) berwarma coklat sampai hitam dan

merupakan seramngga yang kosmopolit.

3 Keterangan lisam Ir. R..A. Toerngadi Scemawlmata MSc,
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Feakin (1973) menyebutkan bahwa daerah penyebaran Aphis
craccivora meliputi India, Argentina, Afrika, Chilie, dan
Australia. Kutu daun tersebut ' dikenal sebagal serangga
hama yang polifag, menyukal tanaman kacang yang masib muda
dan fjeenghisap cairan tanaman sehingga tanaman menjadi ber-

kerut dan pertumbuhannya tak normal.
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BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitlar ini dilakukan di Laboratorium Pengemdalian

Biologi Biotrop IPB Tajur Bogor pada awal Oktober 1983

sampal akhir Juni 1984,

Bahan

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakam dallam penelitian ini adalab

de
b,

Ce

Alat

de

Ce

€.
f.

g~

Tamaman kacang tanah Arachis hypogea L.

Kumbang predator Memochilus sexmaculatus F,

Kutw daum Aphis craccivora Koch.

Dua buah rak demngar panjang 220 cm, lebar 80 cm,
dan tinggl 160 cm.

Sepuluh buah kurungan kasa logam berbentuk bujur
sangkar dengam rusuk berukuran 50 cm, dan pintunya
berkaca.

Pot plastik berdiameter 13 cm dan tinggi 11 cm se~
banyak 385 buah.

Kurungan plastik dengan diameter 13,5 cm dan tinggi
LO cm sebanyak 50 buah.

Kapas

Gunting

Kuas
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h. Mikroskop

i. Termometer

J. Tabung plastik

k. Cawan petri

1. Pengukur waktu (stapwatch)

Persiapan

Persiapan Tanaman dan Mangsa

lgégg. Benih tanmaman kacang yang diperoleh dart Lem-~
baga Penelitian Cimanggu ditamam dalam pat plastik. Tiap
pot berisi enam benih., Setelab tanaman berumur dua minggu
tanaman tersebut diinokulasi demgan Aphis craccivora Koch.

yYang diperoleh dari lapangan, kemudian dimasukkan ke dalam
kurungan kasa., Tiap kurungan berisi delapam pot. Kutu da-
un yang berkembang pada tenaman tersebut digunakan sebagai
induk,

i Biologi. Tanaman yang digunakan untuk pengamatam bio-
logi predator disiapkan sebanyak 35 pot dengan tabung pla s~
tik yang ditutup kain kasa. Tiap pot berisi empat taraman
kacang dan tiap tanaman diinokulasi dengan empat kutu daun.
Inokulasi ini dilakukan tiga hari sebelum larva predator
instar satu dimasukkan ke dalam pot tersebut. Persediaan
mangsa yang digunakan sebagal cadangan terdiri dari 200
pot tanaman yang diinolkulasi dengan kutu daun secara ber-
tahap.
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Jumlah kutu dann yang dikonsumsi, Untuk kepentingan

ini disiapkam 385 buah pot. Masing-masing pot berist
3 = 5 tanaman dan masing-masing tanamasn diinckulasl dengan
tiga kutu daun yang dilakulkan secara bertahap. Hari per-
tama dan kedua jumlah tanaman yang diinokulasi masing-
masing sebanyak 35 pat, sedangkan hari ketiga, keempat, dan
kelima masing-masing 70 pot, dan hari keenam 105 pot. In-
duk lkutu daun yang telah melahirikan anaknya pada tanaman
tersebut diambil pada keesokan harinya, sedangitan anaknya
diberikan sebagai mangsa larva predator setelah anak ter-

sebut berumur empat hari.
Persiapem Predator

Sepuluh kumbaung predator Menochilus sexmaculatus yang

diperoleh dari lapamgan dipeliihara dallam kurungan kasa ber-
isi tanaman kacang yang telah terinfestasi oleh kutu daun.
Telur-telur yang diletzkkan predator di tempat pemeliharaan
tersebut dipindahlkan ke cawan petri. Telur-telur yang me—
netas digunskan untuk penelitian ini,

Pelaksanaan

Biologt
Larva-larva yang muncul dari telmr-telur di tempat

pemeliharaan dipindahkan ke dalam 35 pot berisi tanaman
kacang tamah yang telah terimfestasi oleh kutu daun. Per-
kembangan larva sejak ia muncul dan kemudian menjadi imago
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dan gkhiirnya mati, diiamati dan dicatat.

Telur, Telur-telur yang diletakkan olieh imags betina
diamati bentuk, ukurasn, lokasi peletakitan , jumlah telur
Yang diletakkan, dan masa inkubasii atau stadianyac

Larva, Selama stadia larva dilakukan pengamatan ter-
hadap banyaknya instar, bentuk dan ukuran lsrva tiap instar
Yang meliputi panjang tubuh, lebar tubwuh, dan lebar kepala,
Selanjutnya diamati pulla lama stadia masing-masing instar
dan proses pergantian kulitnya.

Pupa,. Larva-larva yang akan membentulk pupa dhamati
proses pembentukamnya, lokasi pembentultan pupa, bentuk dsn
ukuran pupa, proses pupa memjadi iImagn, dam stadia pupa.

Imapgo, Imageo yang mumcul dari pupa diamati ukuran tu-
bghnya, masa kopulasi pertama, lama masa praovipesisi, dam
lama hidppnya.

Mzkanan

Jumlah yang Dimalkan

Untuk mengetahui jumlah kutu daum yang dimangsa oleh
predator selama stadia larva, maka masing-masing instar da-
ri predator tersebut diberi kute daum berumur empat hari
dengan jumlah tertentu. Larva predator instar pertama di-
beri 30 kmtu daum, larva instar kedaa diiberi 40 kutu daun
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larva instar tiga diberi 60 kuwtu daun, dan larva instar
empat diberi 80 ekor kutu daun, Kutu daum tersebut di -
masuklcan ke dalam tabung plastik kecil yang &l dalamnya
terdapat hetaian daum kacang tanah yang tangkainya dibalut
dengan kapas hasah. Setiaé kali larva tersebut bergamti
kulit, maka jumlah kutu daum yang tersisa dihitung. Banyak-
nya kutu daum yang dimangsa oleh tiap instar larva preda-
tor dihitung deri jumlah mangsz yang &iberikan dikurangi
dengan jumlah kutu daum yang tersisa tersebut.

Lama Waktiu Makan

Penentuan lama waktu malan dilaknkan dengan pertolong-
am mikroskop stereo dan stopwatch. Lama .waktu makan dihitung
sejak predator tersebut menangkap atau menggigit tubuh mang-
sanya sanpéi tubuh mangsa habis atau tersisa sebaglian kecil
kemudian predator tersebut melepaskannya dan mencari mangsa

baru.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Sepintas Di Lapang

Kumbang Coccinrellidae ternyata cukup banyak dijumpai
di lapang baik jemis maupun jumlabnya. Beberapa jenis yang

didapatkan selama pencarian Menochilus sexmacullatus tercan-

tum pada Gambar 2, Kumbang-kumbang tersebut ditemukam pada
berbagai macam tumbuhan yang terinfestasi oleh kutu daum se-
perti tanaman kaecang tamah, kacang panjang, kedélai, kacang
hijauw, jagung, talas, dan gulma.

Caleophora imaequalis F. dan Harmonia arcuata Fb,

banyalk dijumpai pada tanaman talas yang terserang herat

oleh kutu daum, Pada tanaman talas selain ditemukan telur,
larva, dan imago kGubang Coccinelllidae juga ditemukanm larva
famili Syrphidae. Coccinella tramsversalis F. banyak di-

jumpai pada tanaman kacang tanah, sedangkan pada tanaman
kacarg hijau banyak dijumpai Illeis sp. M. sexmagulatus F.,

Veramia limeata Th., dam V. afflicata Muls. lebih mudah

ditemultan pada. tanaman jagumg, V. lineata Th, dam V.affli-
cata Muls. sering ditemukan pzda permukaam atas helaian
daun jagumg yang tertaburi oleh tepung sari, sedang M.
sexmaculatus selain dijumpai pada daun juga dapat ditemukan
pada batang jagung, pucuk malai, celah-celah dekat seludang
daun, atau pada pamgkal tongkol daum dimzna sering terdapat
kute dawn dalam jumlah yang sangat banyak,
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Gambar 1. Beberapa Jenis Coccinellidae yang Ditemukan di Lapang. (a .
Coccinella tramsversalis, Coleophora imaequalis, c¢. C.

inaequalis var,iridae, d. Illeis sp, e. Anisolemnis cera-
nemsis, f. Verania Li. lineata, 3. " g. V. afflicta, &h. Harmonmia -
. Epilachma sparsa sub sp. =punc s J. Meno-

1us w
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Pada waktu dilskukan penangkapan, kumbang-kumbang predator
tersebut menunjukkan perflaku yang berbeda-beda. Di .antara
kumbang-kumbang Coccinellidae tersebut Verania limeata Th

merwpakan jenis yang paling peka terhadap gangguan. Kira-
kira 20 cm sebelum alal penaRlgikap menyentuh tububnya, kum-
bang tersebut dengan cepat bergerak ke kiri dan ke kanan
kemudisr berjalan cepat lurws ke depan lalu terbang, atau
menjatuhkan diri terlekih dahulu kemudian terbang.

Pada celah-celah seludang daun atau pada daun jagung

yang masih menggulung larva Menochilus sexmaculatus sering
ditemukan bersama-sama larva Coccimellidae jenis lain.

Larva-larva M. sexmaculiatus tersebut pada umumnya berukuranm

sama, mungkim berasal dari telur yang diletaklkan pada waktu
yamg sama. Pupa M. sexmaculatus dapat ditemukan baik pada

permukasan atas ataw permuksan bawah daun jagung. Beberapa
pupa yang terdapat pada permukaan atas dauwn pernah dijumpai
dalam keadaan kering atau membusuk dan berwarma hitam, Pupa
tersebut mungkim terserangoleh patogen atau karema akibat .
dardi faktor-faktor fisik yang tidak mampw ditolerirmya. Pada
areal pertamaman kacang tanah ternyata pupa Coccimnellidae
ternyata tidak banyak dijumpai jika dibanding dengan larva
atau imagonya. Pupa-pupa lebih " banyak dijumpal pada gulma
di sekitar tanaman kacang. Pada sebatang rumput permah di
temukan 2 - 3 ekor pupa.
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Biologi

Telur

Perilaku praoviposisi. Imago yang akan meletakkam te-
lur biasamya berputar-putar terlebih dahulu di sekitar tem-
rat telur akan diletakkan. Ia berjalan naik turun pada ta-
naman kacang dan kadang-kadang terbang membentur dinding
tabung kurungan kemudian berjalan mondar-mandir. Beberapa
kumbang Coccinellidae baik jantam maupun betina kadang-
kadang juga menunjukkan perilaku yang demikian. Hal ini
mungkin merupakan reiksi dari kumbang tersebut terhadap
lingkungan di dclam kurungan plastik yang sempit yang ber-
beda dengan keadaar di lapang. di mama la bebas terbang ke
mana saja, atau mungkim juga-perilaku tersebut ada hubung-
annya dengan sifat kumbang Coccinellidae yang fototaksis
positif dam geotaksis megatif, atau dengan teknik pencarian
makanan yang khas yaitu dengan cara acak »

Setelah imago betina mendapatkan tempat yang sesuail
untulc meletakkan telurmya, ia berhen*i dam ovipositormya
tampak bergerak naik turun, kemudian satu persatu telurnya
diletakkan.

Peletakkan telur., Selama kumbang predator tersebut

meletakkan telurmya ia berjalan ke depan dan ujung abdomen-
nya hergerak ke kiri dan kekanan. Hal ini memungkinkan te-
lur yang diletakkannya tampalyf berupa kelompok yang terdiri

dari 2 - 3 baris yang teratur. Telur berwarma kuning pucat
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sampal kuning tua dan berbentuk gelemndong (Gambar 2). Te-
lur diletakkan berdiri vertikal dam pangkalnya melekat pa-
da tempat peletakkamr. Tinggi telur rata-rata 1,1 mm dan
diameternya rata~rata O,4 mm, Satu kelompok telur terdiri
dari 2 butir sampsi 21 but.:ﬁr. Telur-telur diletakkan pada
permukaan atas dam permukaan bawah daun kacang, bunga ka-
cang, daun-daun kacang yang telah kering yang ada di atas
permukaan tamah dalam pot, dinding pot, dinding kurungan,
dan pada kain kasa penutup kurungan., Di larangarn kumbang
tersebut tampaknya meletakltan telurnya dalam kelompok-lke-
lompok yamng cukup besar. Hal ini ditunjukkan dengan cara
dan telur yang diletakkan dalam dinding kurunggn.. Telur-
telur tersebut diletakkan secara berurutan di mama tiap
kelompok-kelompok kecil terdiri dari 2 - 7 butir telur .
Adanya kelompok;kelompok kecil tersebut seoclah-olah menge-
sankan bahwa telur-telur tersebut merupakan suatu kelompok
besar yang terdiri dari kelompok-kelompok kecil yang ber-
Jarakk lebar. . Beberapa kumbang dijumpai meletakkzn telurmnya
pada dinding kurungan dalam bemtuk sata baris lurus di mana
dalam satu baris tersebut letak satu telur dengan telur yang
lainnya berjauhan., Peletalkkan telur demgan cara demikian .
tersebutt mungkin merupakan adaptasi dari kumbang tersebut
terhadap kondi& di tempat pemeliharaam. Telur-telur ter-
njata paling banyak diletakkan pada dinding kurungan, kemu-
dian pada permukasn atas daum, permukaan bawah. .daum, daum
kering, dan pada dimding pot; hal ini mungkin disebabkan
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kumbang Coccinellidae tersebut menghabiskan sebagian besar
waktunya pada dinding lkmrungan tersebut.

Jumlah telur vang diletakkan dan lama stadiumnya.

Jumlah telur yang diletakkan oleh imago betima berkisar
antara O - 87 butir per hari (Tabel Lampiran 6a s/d 6e)e.
sedang jumlah telur yang dihacilkan oleh satu imago betina
dapat mencapal 503 butir sampai 916 butir. Lama stadium
telur berkisar amtara 2 -~ 3 harl dam rata-rata 2, 3 hari
(Tabel Lampiram S). Telur-telur yang diletaklkan oleh imago
pada hari yang sama pada umumnya menetas.dalam waktu yang
hampir bersamaar. Selama dalam periodd peletakkan telur di-
jumpal adanya masa-masa tidak bertelur yang berkisar antara

1 - 7 hari (Tabel Lampiran 6a dan 6e).

Proses penetasan telur. Menjelang akhir masa inkubasi,

telur yang akan menetas warnanya berubah menjadi coklat ke-
putib-putihan. Pada tahap tersebut embryo tampak samar -
samar karena terbungkus oleh kulit telur yang berwarma putih
transparan, Setelah masa inkubasi telur berakhir, bagiam atas
atau ujung telur memecah, kemudian muncul kepala larva yang
berwarma kuning. Larva yang akan keluar darl telur sebagian
besar abdomennya masih terbungkus oleh kulit telur. Tungkai
beserta abdomennya yang berwarma putih kemudian tampak ber-
gerak seolah-olah berusaha untulk melepaskan diri dari sebagian
kulit telur yang masih melekat pada ujumg abdomennya. Larva
yang telah berhasil keluar dari kulit telurnya tampak lemah,
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basah, dan mengkilat seolah-olah berminyak. Mereka meng-
gerombol, tubuhnya melengkung, dan tidak bergerak. Setelah
beberapa menit kemudian tubuh larva yang berwarma coklat
keputihan tersebut akhirnya berubah menjadi coklat muda
dan pada segmen tubuhnya témpak adanya bintik-bintik ber-

warna hitam.

Larva

Perilaku larva yang baru kelwsr . Larva yang telah

muncul dan agak kuat blasanya mulal bergerak-gerak, kemu-
dian berjalam beberapa langkah menuju telur yarg ada di-—
dekatnya, lalu memakamnya. Fada umumnya hal tersebut ter-
Jadi . bila telur-telur yang terdapat dalam satu kelompok
hanya -menetas sebagian. Tetapi jika semuanya menetas, ma-—
ka larva-larva tersebut akan memakan kulit telurnya masing-
masing. Persentase pemakanan telur oleh larva yang baru
menetas tampaknya cukup tinggi. Dalam satu kelompok telur
¥ang terdiri dari 7 - 10 butir seringkali hanya dijumpai
tiga larva, sedangkan telur-telur yang belum menetas dalam
kelompok tersebut dimakannya. Kerakusan larva yang baru
menetas terhadap telur tampakmya berpengaruh langsung ter-
hadap ukuran dan warma tubuhnya. Dalam satu kelompok telur
beberapa kali dijumpal adanya larva yamg abnormal yang mem-
punyal ulkuran tubuh lebih besar dan warma tubun yang yang
lebih muda darli pada larva-larva yang ada di sekelilingnya.
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Larva yang memakan kulit telurnya sendiri atau me -
makan telur yang masih belum menetas mungkin merupakan
suatu upaya dari larva tersebut untuk mendapatkan emergi,
sehingga setelah cukup kuat ia baru bergerak mencari mang-
sa. Tetapl meskipun demikian larva tersebut pada tahap
awal setelah pemunculannya tampaknya tak dapat membedakan
apakah mangsa yang ditemukan berupa telur atau kutu daun.
Telur-telur yang diletakkam pada dinding kurungan setelah
menetas larvanya bergerak kesana kemari dar jika ia me-
nemukan sekelompok telur lalu dimakannya; demikian pula
apabila ia menemukan kutu daun, Larva-larva pada tanaman
kacang biasanya bergerak naik turan menelusuri batang dan
cabang-cabang tanaman kacang sampal. akhirnya menemukan
sekelompok kutu daumn yang biasanya terdapat pada pucuk -
pucuk tamaman yang masih muda. Di lapangan sering dijumpai
larva-larva kumbang Coccimellidae tersebut berbaur bhecrsama
sekelompok kutu daun, sehingga satu kutu dauwn dapat di -

mangsa dua sampail tiga larva instar satu.

Jumlah. dinstar, ukuran Iinstar, dan lama stadiumnya.

Larva terdiri dari empat imnstar. Panjang tubuh instar sa-
ta rata-rata 1,7 mm, instar dua 3,0 mm, instar tiga 6,5

mm, dan instar empat 8,3 mm; sedang rata-rata lebar tubuh
dan lebar kepala masing-masing adalah : larva instar satu
0,5mm dan 0,3 mn, instar dua 0,8 mm dan O,4 mm, ins-
tar tiga 1,6 mm dan O,6 mm, Iinstar empat 2,4 mm dan 2,4
mm (Tabel Lampiran 2). Lama stadium instar satu berkisar
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antara 1 - 2 hari, rata-rata 1,2 hari; instar dua 1 - 2
hari, rata~rata 1,1 hari; instar tiga 1 - 2 hari, rata-
rata 1,1 hari; dar instar empat 2 - 4 hari, rata-rata
3,0 hari (Tabel Lampiran 5).

Proses pergantiasn kulit. Larva yang akan mel gkukan

pergantian kulit dari instar ke instar pada umumnya me-
nunjukican perilaku yang sama. Menjelang pergantian kulit
mereka tampak lamban, malas bergerak, dan akhirnya diam.
Larva-larva tersebut pada umumnya mengambil tempat tidak
terlalu jauh dari tempat mangsa, hal imi mungkin bertuju-
an untuic menghindari gangguan-gangguan mekanis baik dari
kutu daum, sesama larva yang sedang mencari mangsa, atau
serangga-serangga lain., Larva-larva tersebut pada umumnya
tidak memberikan reaksi apabila diganggu, sedangkan pada
waktu aktif memcari mangsa mereka cukup peka terhadap
gangguan atau sentuhan: | jika disemtuh mereka biasanya
akan berjalan dengah cepat menelusuri cabang-cabang tanaman
kacang,

Larva-larva yang berdiam diri baik pada permukaan atas
atau permukaan bawah daun selalu melekatikan ujung abdomennya.
Perekat yamg terdapat padawjung abdomen tersebut tampaknya
mempunyai kegunaan yang besar sekali bagl predator imi, tem-
utama pada waktu ia melakukan pergantian kulit pada permukas
an bawah daum, Jika larva dalam posisi menggantung, maka
perekat tersebut tampaknya cukup kuat untuk menahan grava-

tasi bumi, hembusan angin, dan tetesan-tetesan air hujan
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Yang menggetarkan daun-daun tempat di mama ia melekatkan
diri. Setelah berdiam diri cukup lama, tubuh larva ter-
sebut tampalk melengkung dan warna kulitnya berubah menjadi
lebih gelap sampai akhinny_a menghitam, Larva kemudian
mengembang dan mengempis. Pengembangan dan pengempisan
tersebut makin lama mgkin cepat sampail akhirmnya kulit
pada bagian toraks memecah dan muncul sebagian kepala lar-
va yang berwarna jingga mengkilat. Perlahan-lahan pe-
munculan_kepala tersebut disusul dengan keluarmya tungkai
depam, tungkai tengah, dan tungkai belakang yang berwarna
coklat keputihan., Dengan menggeraklkan- tububhnya naik tu-
run maka sedilkit demi sedikit bagian abdomennya yang ma-
sih terbungkus oleh kulit yang lama terlepaskam. Ketika
ia telah berhasil melepaskan diri dari seluruh kulit yang
lama , maka warna larva.tersebut telah berubah mejadi
lebih tua daripada sebelumnya. Larva tersebut biasanya
berputar ke arah bekas kulitnya dan tungkainya bergerak -
gerak seolah-olah merapikan bekas kulit tersebut. Setelah
berdiam diri agak lama dan kulit yang baru nulai tampak
keras, kokoh dan berwarna hitam maka ia berjalan meninggal-
kan bekas kulitnya yang masih menggantung pada bagian ta-
Raman tempat dimana ia berganti kulit., Proses pergamntian
kulit tersebut paling jelas diamati pada larva y@ng akan
mencapal instar terakhir,
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Pupa:

Tempatlt pembentukan pupa. Larva instar terakhir dan

siap menjadi pupa ktampaknya tidak selektif dalam memilih
tempa tnya. Berbeda dengam larva yang melakukar perganti-
an kulit yamg selalu melakukannya pada tanaman, larva yang
akan membentuk pupa termyata tidak selalu mencari Iokasi
pada tamaman, Beberapa larva dijumpal sedang dalam proses
membentuk pupa pada dinding kurungan, kain kasa penutup ku-
rungan, dan dinding pot. Hal ini mungkin ada hubungannya
dengam sifat-sifat larva instar terakhir yaitu berukuran
lebih besar, aktif, kuat, dan memiliki daya jelajah yang
lebih jauh Jjika dibandingkan dengan | instar-instar sebelum-
nya. Larva yarg meninggalkan pertanaman mungkin disebab-
kan olekh kondisi populasi mangsa, karema meskipum mangsa
dalam keadaan tersedia tetapi besar  populasi mangsa pada
tiap tapamam tidak sama. Dalam hal ini mungkin ada semacam
mekanisme alamiah yang terdapat pada predator tersebut un-
tuk tidak memgabiskan mangsa yang papulasinya sudah me -
ngecil agar keseimbangan antara mangsa dengan predator te-
tap terjaga atau dalam keadaanm optimum, Larva yang telan-
jur meninggalkan tamaman dan berjalan menuju dinding kurung-
an akan sulit untuk dapat kembali ke tanaman apabila tidak
ada daun-daum yang bersentuhan dengan dinding kurungan ter-
sebut, Larva biasanya akan berjalan naik turum atam menge-
lilingt dinding kurungan dan ia akar dapat mencapai tamaman

kembali apabila ia turun sampai menyentuh permukaan tanah
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dalam pot dam bergerak ke tanamamn, Larva yang membentuik
Pupa pada dimnding kurumgzgan mumgkim disebablkan untuk meng-
hindari gamgguan-gangguan mekanis, atau larva tersebut ti-
dak menemukan jalan kembali ke tanaman tetapi emergi mini-
mum yang diperlukan untuk broses pcmbentukan pupa telah ter-

penuhi.

Ukuran dan lama stadium pupa. Rata-rata panjang pupa

4,7 mm, dan rata-rata lebarnya adalah 3,5 mm ( Tabel Lam-
piran 3 ). Lama stadium pupa berkisar amtara 2 - 3 hari

dan rata-rata 3 hari ( Tabel Lampiran 5 ).

Proses pembentukan pupa. Pada tahap awal, proses

pembentukan pupa hampir sama dengan proses pergantian kulit.
Tanhap-tahap proses pembentukan pupa adalah sevagal berikut:
(1) larva tidak aktif dan bila diganggu gerakannya . lamban
sekali; (2) diam; (3) ujung abdomemnya melekat pada tempat
dimana proses pembentukan pupa berlangsung; (4) tubuh lar-
¥a mengkerut dan melengkung; (5) kulit larva pada bagian
toraks memecah kemudian bergerak-gerak ke arah : ujung abdo-
men dan akhirnya mengumpul di ujung abdomem; (6) pupa muda
tesebut bemtuk twbuhnya pendek, tak Dbertungkai, dan ber-
warra kuning; (7) pupa muda bergerak rebah tegak secara
periodik; (8) pada tubuh pupa muda yang berwarna kuning
dam halus tersebut kemudiam muncul guratan-guratan seperti
ruas-ruas yang berwarma jingga kemerahan; (9) warma pupa

berubah menjadi merah muda, dam pada punggungnya tampak
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adanya bintik-bintik hitam, Pada tahap berikutnya bakal sa

Yap, kepala, alat mulut dan sebagainya mulai tampak Jjelas.
Imago

Proses pemumculan imago. Pupa yang telah tua dan sigp

menjadi imago tampak kering, keras, dam bila diganggu ia
memberikan reaksi roboh-tegak. Proses pemunculan imago di-
mulai dengan mengembang dan mengempisnya tubuh pupa dengan
frekuensi yang makimn lama makin tinggi kemudian disusul de-
ngan gerakan roboh tegalkk yang makin lama makin cepat. Per-
gerakan tersebut mencapal puncaknya ketika pupa tersebut
mengejang tegak, kemudian diikuti demgan pecahnya kulit
pupa dan munculnya kepala dan tunglkkal imago., Beberapa saat
kemudian kulit pembungkus sayap perlahan-lahan bergerak ke
belakang sehingga seluruh tubuh imago terlepas dari kulit
pupa. Imagw yang baru muncul berputar-putar di sekitar ku-
lit belkkas pembungkus tububnya ,. melipat kulit tersebut,
lalw diam di atasnya. Setelah bebmrapa saat kemudian pada
sayap depan yang semula bersih dan berwarna jingga akhiranya
tampak adanya bintik-bintik bervarma hitam yang kelak akan
merupakan pola warma sayap tersebut, Sementara sayap depan-
nya yang lumak dan pola warmanya yang belum jelas tersebut
sedang dalam proses menjadi keras, maka sayap belakang yang
pada mulanya berwarna kuning muda tampak berubah menjadi pu-
tih kehitaman dan transparane.
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Ukuran imago dan lama hidupnya. Rata-rata panjang dan

lebar tubuh imago adalah 5,9 mm dan 4,7 mm (Tabel Lampiran
4). Imago jantan pada umumnya mempuryai uwkuran tubuh yang
relatif lebih kecil daripagda ukuran tubuh imago betina.
Ukuram tubuh yang bervariasi sebenarnya sudah dapat diketahui
sejalk adanya variasi ukuran dalamr larva instar tiga. Larva-
larva instar tiga yang mempumyai ukuran tubuh yang relatif
kecil - daripada ukuram tubuh sesama instar tiga lain yang
seinduk dengan dia, cenderung tidak dapat menyamai ukuran
tubuh instar tiga sesamanya tersebut ketika mereka mencapai
tabhap instar empat, pupa, dan imago.  Larva-larva instar ti-
ga yang mempunyal ukuran tubuh besar, pada waktu mencapai
tahap imagoe Jjuga mempunyai ukuran tubuh yang besar, Pada
penrgamatan di lapangan ternyata pada tempat yang berbeda di-
jumpai pula ukuran tubuh rata-rata yang berbeda. Hal ini
mungkin disebabkanm oleh faktor-faktor genetilk, lingkungan,
atau makénan.

Lama hidup imago berkisar antara 26 - 51 hari dan rata-
rata 39,3 hari (Tabel Lampiran 5) Imago melakukan kopulasi
2 = 3 hari setelah pemunculannya, sedangkan peletakizan telur
pertama dilialkukan 1 - 2 hari setelah imago melakukan kopu-
lasi yang pertama. Selama periode meletakkan telur imago
mengalami masa istirahat yang berbeda-beda berkisar antara
1 = 7 hari, sedangkan lama periode bertelur berkisar antara

25 - 42 hari.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40005.pdf

L3
Malkkaman

Jenis Malkanan dan Aktifitas Mencari Makanan

Meskipun Memnochilus sexmaculatus dapat dijumpail pada

berbagai tanaman yang terinfestasi oleh kutu daum, tetapi
ia paling mudah ditemukan pada tanaman jagung. Di amntara
beberapa jemis kutu daum yang merupakan mangsanya, tampak-
nya kutu daun yang terdapat pada tanaman jagung merupakan
mangsa yang paling disukainya. Hal ini mungkin ada hubung-
annya dengan kumbang Coccinellidae tersebut yang menyukai
tepung sari tamaman jagung.

Imago M. sexmaculatus tampaknya paling aktif dan pa-
ling efisien dalam menemukan mangsa Jika dibandingksn de-
ngan larvanya. Pada tanamap kacang di lapangan imago de-
rgan cepat menelusuri cabang-cabang tanaman kacang damn jika
tidak menemukan mangsa ia terbang berpindah ke tamaman yang
ada di sampingnyas Imago pada umumnya jarang mencari mang-
sa sampai ke bagian bawah tanaman yang dekat dengan permuka-
an tanah,

Larva hiasanya sering dijumpai berbaur dengan mangsa
yang terdapat pada ujung pucuk-pucuk tanaman yang masih
muda. Tetapi jika mangsa di pucuk sudah habis, larva tam-
paknya cemderung berjalan naik turun pada batang tanaman
daripada . berpindah ke tanaman yang ada di sampingnya de-
ngan merggunakan daun-daun tanaman kacang yang bersentuhan

satu sama lain sebagal jembatan. Hal ini ditunjukkan dengai
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adanya larva yang sering dijumpal pada bunga-bunga kacang
yang terinfestasi oleh kutu daum atau pada ginofor-ginofor
yang sebagian ujungnya menembus tanah dan bagian yang tidak
menembus tamah terinfestasi oleh kutu daun. Jika pada .se-.
luruh tanaman sudah tidak terdapat kutu daun sama sekali,
maka larva kemungkinan besar akan bhergerak  turun kemudian
berjalan di atas permukaan tanah dan menujt ke tanaman ka-
cang di sampingnya. Pada areal pertanaman kacang yang tak
terawat demngan baik dimana antara satu tanaman dengan tanam
an kacang laimnya ditumbuhi gulma, tampaknya larva juga
mencari makanan pada tanaman-ianaman:liar terscbut meskipun
jemis kutu daun yang menginfestasinya berbe da dengan kutu
daun yang menginfestasi tanaman kacang. Larva dan pupa per
nah dijumpai pada rumput yang tumbuh di antara tanaman ka-

cange.

Cara Menangkap Mangsa dan Reaksi Mangsa

Larva-larva yang bersentuban dengan kutu daum ternyata
tidak selalw ditangkap atau dimakannya, terutama larva ins-
tar satu, ‘Larva-larva instar satu tampaknya cenderung me-
mangsa nimfa kutu daum yang masih muda dan berukuram lebih
kecil J}ika dibandingkan dengan imago kutn daun yang ukuran-
nya hampir sama dengan larva instar satu tersebut., Hal ini
terjadi terutama bila populasi kutu daun cukup tipggi. Te-
tapi jika larva dalam keadaan lapar maka ia akan menangkap

mangsa yang pertama kali bersentuhan dengannya, dan dalam
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keadaan demikiam satu larva iastar pertama mampu memangsa
satu induk Itutu daun yang sedang mengandung atau melahir-
kan. Induk kutu daun yang di mangsa oleh satu larva blasa-
nya berusaha melepaskan digi dengan jalan berlari sehingga
larva tersebut kadang-kadang ikut terseret. Tetapi meski-
Pun mangsanya mempunyal ukuran dan temaga yang hampir sa-
ma besar demgam yang ia miliki, larva instar satu tersebut
pada umumnya selalu berhasil mempertahankan mangsanya se- .
hingga tidak terlepas. Cara larva memggigit-dan bagian tu-
buh mangsa yang yang tergigit tampaknya menentukan besar
atau energi yang dikeluarkan oleh larva tersebut untuk
mempertabankan kutu daun yang meronta-ronta. Larva instar
satu yang memangsa induk kutu daun biasanya . lebih dari
satu. Induk kutu daun berada di tengah dan digigit oleh
larva-larva tersebut dari berbagai arah sehingga kutu daun
tersebut hampir tidak dapat bergerak sama sekali.

Tungkai depam larva dan ujung abdomennya yang ber-
rerekat termyata mempunyai peranan yang penting dalam men-
jinakkan dan memperthankan mangsanya terutama bagi larva
instar sati'dan instar dua yang memangsa induk kutu daun.
Tunglkai depan dapat digunakan untuk mengurangi gerakan-
gerakan kutu daun, sedangkan perekat yang terdapat pada
ujung abdomen memungkinkan larva tersebut tidak ikut tep-
seret apabila mangsa yang telah tertangkap berusaba mel-ri-
kan diri.. Larva menangkap kutu daun dari berbagai bagian

tubub, dan umumnya pada bagian toraks atau abdomemnya,

-
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Larva instar satu tampaknya menyukai menangkap mamgsanya
dari bagiam abdomen samping. Mangsa-mangsa yang tertang-
kap atau tergigit hampir semuanya mengadakan perlawanan de-
ngan cara yang sama yaitu mgnendang-nendang atau bergerak
maju mundur dan pada umumnya tidak ada yang berhasil. Be-
berapa kutu daum yang digigit pada bagian toraks seringkali
mengeluarkan cairan yang berwarna kuning pada bagian kor-
nikelnya. Dixon (1958, dalam Brown, 1974) menyebutkan be-
berapa bentuk perilaku bertahan pada kutu daum  Micro-

lophilum evamsi Th. yang terserang oleh kumbamg Cocci -

nellidae Adaliia decempunctata L. yaitu: (1) menendang-

nendang, (2) mengeluarkan cairan kimia dari siphunculi ,

(3) melarikan diri dengan jalan menjatuhkan diri dari daun.
Cara lain yang digunakan oleh kutu daun umtuk menghindari
sergapan kumbang Coccimellidae adalah melompat-lompat. Ca-

ra ini dijumpai pada Drephanosiphum platancides ‘Schrank

(Kennedy dan Crawly, 1967 dalam Brown, 1974) dan Bucalli-
pterus tiliae L., (Dixon, 1958 dalam Brown, 1974).

Jumlah Kutn Daum_vang Dikonsumsi dan Lama Waktu Makan

Kutu ¢aun yang tertangkap oleh larva instar satu pada
umumnya dihisap cairan tubuhnya, terutama jika mangsa yang
tertangkap adalah imago. Hal ini ditunjukkan demgan bagian
abdomen kutu daunm yang tampak kempis dam pipih. Tetapi ji-
ka satu kutu daun dimangsa oleh beberapa larva instar szatu,

maka seringkali yang ditinggalkannya hanya berupa potongan
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potongan antema serta potongan-potongan tungkai. Larva
instar dua, instar tiga, instar empat, dan imago pada umum-
nya memakan mangsanya sedikit demi sedikit sampai habis.
Larva instar satu memangsa 2 - 4 kutu daun, rata-rata 2,6
kutu daun; larva instar dua 3 - 8 kutu daun, rata-rata
6,9 kutu daun; larva instar tiga 14 - 21 kutu daun, rata-
rata 17,3 kutu daun; larva instar empat 40 - 61 kutu daun,
rata-rata 54,4 kutu daun (Tabel Lampiram 7). Adanya kenaile
an Jjumlah yang dikonsumsi dari satu larva Instar satu ke
instar yang berikutnya sebanding dengan ukuran tubuh dan
umurnya, semakin tua umur larva makin besar tubuhnya dan
makin besar jumlabh kutu daum yang-dikonsumsinya. Adanyaper-
bedaan jumlah kutu daun yang dikonsumsi dfantara individu-
individu yang terdapat dalam masing-masing instar mungkin
ada hubungannya dengan ' faktor genetik, atau Jenis kela-
min,
| Lama waktu yang diperlukan oleh satu larva instar per-
tama untuk memakan satu kutu daun berkisar amntara 52,9 -
300,5 menit, rata-rata 153,0 menit; instar dua 39,1 -
143,1 menit, rata-rata 83,1 menit; instar tiga 4,8 - 35,0
menit, rata-rata 18,4 menit; instar empat 2,9 - 9,7 menit
rata-rata 5,9 menit; sedangkan imago memerlukan waktu 1,3-
9,0 memit, rata-rata 3,4 menit (Tabel Lampiran 8). Adanya
perbedaan waktu yang menyolok antar larva instar satu denga
bekherapa larva instar berikutnya mungkin disebablkkan oleh

perbedaan kesempurpaan kerja .alat mulut masing - masing
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instar tersebut. Pada larva instar satu, instar dua, dan
instar iiga mandibelnya tidak sekuat larva instar empat ..
Meskipun dalam keadaan meneengkeram bagian tertentu dari
tubuh mangsanya, larva instar satu agak sulit untuk dike-
tahui dengan pasti apakah ia sekedar mencengkeram saja ata
menghisap isi tubuh mangsanya. Larva tersebut akan meruban
tempat gigitannya apabila mangsa dalam keadaan tidak ber-
gerak. Mangsa yang digigit pada baglan ujung abdomen sam-
ping pada umumnya dipertahamkan dam dihisap cairan tubuhnygp
samapil mangsa tersebut matt, Adanya penghisapan cairam tu
tubuh mangsa ditunjukkan dengan gerakan-gerakan halus oleh
allat mututnya. Pada larva instar empat gerakan-~gerakan
tersbut cuktup kasar sehingga tubuh mangsa yang dibolsk-ba-
lik atau diputar-putar tampak dengan jelas. Larva imstar
empat atau image apabila bersentuhan demgan kutu daum bia-
Sanya langsuhg menangkap dan mengunyahnya, sedangkan larva
instar satu, instar dua, dan instar tiga setelah menangkap
mangsa pada umumnya menunggu sampal gerakan-gerakan mangsa
mereda sebelum merefa memakannya. Pada waktu memakan mang
sanya baik . larva instar satu.atéu instar yang berikutnya
sering tampak menghentikan gerakan mengunyahnya, mungkin
pada saat itu larva tersebut mengeluarkan semacam caliran
kimia yang berfungsi umtuk melunakkan Jaringan tubuh mangsa
Yyang sedang dimakannya. Dengan pengamatan di bawah mikro-
slkop larva yang melanjutkan gerakan mengunyah setelah ia
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berhenti sesaat, pada umumnya gerakan tersebut lebih cepat
dari pada sebelumnya dan tubuh mangsa tampak lebih basah
dan lebih }unak.
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KESIMPULAN

Kumbang predator Menochilus sexmaculatus F. dapat
berkembang dengan baik pada kutu daun Aphis gcraccivora K.
Selama pertumbuhan dan perkembangan larva instar satu ,
instar dua, instar tiga; inhstar empat, dan sampal menjadi
imago menunjukkan bahwa jumlah kutu daun yang dikonsumsi

dan kecepatan menghabiskan satu kutu daun makin meningkat.
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Tabel Lampiran 1. Ukuran Telur 55
Menochilus
sexmaculatus F.

Nomor Tinggi Diameter
Ulangan (mm (mm)
! 1,1 0,5
e 1,1 0,5
3 1,0 Ol
b 1,1 0.4
> 1,0 0.4
6 1,1 Oyl
7 1,1 Os4
8 1,0 0,4
9 1,0 0,4
10 1,0 0,4
11 Ty 1 0,4
12 1,2 0,4
15 Uy 0,4
Yy 1,1 0,5
15 151 0,5
16 1,1 0,5
17 1,2 0,5
18 1,0 0,4
19 1,0 - O,4
20 1,0 0,4
Rata-rata 1,1 Oyl
Simp. bakw 0,06 0,05
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Tabel Lampiran 2. Ukuran Larva Menochilug gexmacula-
_ tug F.** ‘
Instar ke: I Il III iv
No.Ulgn] P L IK | P L IK P L IK P L IK
1 g 1,8 0,4 0,330 1,0 0,5/7,0 1,5 0,5/8,0 2,0 1,0
2 i 1,4 0,4 0,3 |3,0 0,9 0,4|7,0 2,0 0,5/9,0 3,0 1,0
3 : 1,8 0,4 0,3 |4,0 1,0- 0,51]6,5 2,0 0,6 9,0 3,0 1,0
4 i 1,9 O,4 0,3 |3,0 0,8 0,4 {7,0 2,0 1,0[7,0 2,0 1,0
5 i 1,8 0,5 0,4 |2,7 0,7 O,4 | 6,0 1,0/0,5]|10,0 3,C 1,0
6 i 2,0 0,6 0,3 (2,7 0,7 O,4 (6,0 1,0-0,5(8,0 3,0 1,0
7 : 1,5 0,4 0,3 ]2,0 0,6 0,5|7,0.0,2 0,7/7,0 2,0 1,0
8 } 1,6 0,5 0,3 {30 1,0 0,545,0 2,0 0,4 9,0 2,5 1,0
9 L 1,4 0,4 0,3 13,0 1,0 7036 17,0 2,0 0,7 (7,0 2,0 1,0
10 ¢ 1,9 0,5 0,3 (2,0 0,5.0,3(|7,0 1,0 0,6 10,0 3,0 1,0
N : 1,6 0,4 0,3 2,0 1,0 0,5]6,0 1,0 0,5|64,5 1,5 0,5
12 i 1,4 O,4 0,3 )3,0°1,0 0,4 {6,0 1,5 0,5|10,0 2,0 1,0
13 i 1,7 0,5 0,513,0 1,0 0,4 {6,0 2,0 1,0{8,0 3,0 1,0
14 ; 1,6 0,5.0,3 (3,0 1,0 0,4 [7,0 2,0 1,0|7,5 2,0 1,0
15 : 1,5 0,5 o,q' 4,0 0,8 0,5(6,0 1,0 0,6 8,0 2,0 0,7
16 : 1,4 “0,4 0,3 |2,5 0,9 O,4 |6,5 1,5 0,5]7,0 2,0 1,0
17 : 2,0 0,4 0,3 |4,0 0,7 0,3 7,0 1,0 0,6 (8,0 2,0 1,0
18 f 1,7 0,5 0,3 {3,0 0,8 O,4 |6,5 1,0 0,5|8,0 2,5 1,0
19 ; 1.6 0,4 0,3 |3,5 0,8 0,4 (6,5 1,5 0,5{9,0 2,5 1,0
20 1!1,4 0,5 0,4 |3,5 0,7 0,4]7,0 2,0 1,0 10,0 2,5 1,0
ﬁ:t:‘f 1,7 0,5 0,3 |3,0 0,8 0,4 6,5 1,6 0,5|8,3 2,4 1,0
Simp.} 0,20 0,04 { 0,59 ~ 0,07 0,55 0,2¢ 1.11 0,12
baku 0,08 . 0,15 » 0,47
Keterangan:

*+ dalam mm
P : Panjang Tubuh
L : Lebar Tubuh

IK:

Lebar Kepsla
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Tabel Lampiran 3.

Ukuran Pupa
Menochilusg
sexmaculatus F,

Nomor Panjang Lekar
Ulangam (mm) (mm)
1 4,0 3,0
2 5,5 555
3 6,0 4,0
L 4,0 540
5 by 5 5+0
6 345 550
7 iy 5 340
8 Ly5 3595
9 550 L0
10 5,0 3,5
i1 5,0 4,0
12 440 555
15 5,0 325
14 5,0 595
15 5,0 by5
16 Ly5 592
17 250 592
18 6,0 2,0
19 by 5 350
20 4,0 5,0
Rata-rata 4,7 595
Simp. bakw O,k 0,53
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Tabel Lampiran 4. Ukuran Imago

Nomer Panjang Lebar

Ulamgan (mm) (mm)
L - 550 4,0
2 750 5,0
3 6,0 5,0
b 6,0 5,0
2 640 5,0
6 505 45
7 6,0 5,0
8 595 b5
9 6,0 5,0
10 5,0 1,0
1 7.0 5.0
12 6.0 5.0
15 595 4,0
Hh 645 5,0
X 6s5 5,0
16 5,0 s
17 6,0 5,0
e 282 5,0
9 o3 4,0
= #50 550

Rata-rata 59 lsp?

Simp. baku 0,68 0,40
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Tabel Lampiram 5. LamaStadium Telur, Larva, Pupa, dan dova go 2z

Menochilus sexmaculatus F.( hari )

g%::z_ Telur Larva " Pupa . Image

an. Instar I Imstar II Imgtar III Imstar IV
1 2 2 ) 1 3 3 26
2 2 2 2 1 3 3 35
3 2 2 2 1 3 3 40
4 2 2 1 1 3 3 39
5 2 2 2 2 2 3 35
6 2 2 1 1 3 3 39
7 2 1 1 1 L 2 43
8 2 1 1 2 3 3 39
9 2 1 1 1 > 3 45
10 2 1 2 1 > 3 L7
11 2 1 1 1 3 3 39
12 2 1 1 1 3 b) 38
13 2 1 1 1 3 3 37
14 2 1 1 1 5 3 Le
15 2 1 1 1 3 3 43
16 2 1 1 1 3 3 38
17 2 1 1 1 3 3 39
18 2 1 1 1 3 3 Le
19 2 1 1 1 3 3 Ly
20 2 1 1 1 3 3 Li
21 2 1 1 1 3 3 51
22 3 i 1 1 ) 3 37
23 3 1 1 1 3 3 30
2l 3 1 1 1 3 3 35
25 3 1 ! 1 3 3 46
26 3 1 1 1 3 3 37
27 3 1 1 1 3 3 31
28 3 1 1 1 3 5 Le
29 3 1 1 L 3 3 39
30 3 1 1 L 3 3 39

Rata-

rata 2,3 1,2 1,1 1,1 3,0 3,0 59,5

.Simpe

baku O,46 = 0.0 0,33 0,25 0,26 0,18 51
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Tabel Lampiran 6a. Jumlah Telur yang Diletakkan 0
oleh Seekor Imago Betina '
Menochilus sexmaculatus F. .

Banyaknya Telur yamg Diletakkam perhari

Ulamgar Tanmgzal

Banyakmnya Telur rerkelompok retal
I 15.11 *
16.11
17.11 +
18.11
19,11
20,11 6a,8a,5a,99,9» 37
21,11 11a,11a,68,79,3a 38
22,11 6d,16d,114d 33
23.11 2d,4d,14d,5d 25
24411 8a,78,38, 10 17
25.11 9d 9
26,11 9d,10a,8a 27
27.11 3d 3
28.11 0 0
29.11 9d,8a 17
30.11 18» 18
1 .12 Ld,6a,7a,88,99,8a,08a L2
2 .12 4, 74,64, La 21
3 .12 9"5‘,6‘ m
4 .12 7d,162,98 32
5 .12 3a,3a,5d,6d;2a,9» 28
6 .12 Ja,la 5
7 .12 Ba,lia, 78,28, 5d,3d,2d, 5d,2d 43
8 .12 bd,4d,2d, ks, 7 19
9 .12 74,74, 10d 2k
10.12 8d,6d,2a 16
11.12 6d,7d,3d, 54,7, 3a 2l
12,12 0 0
13.12 S5d 5
Thel2 0 0
15,12 . 0 0
16612 x
Jumlak 03
Rata=rata 20,1 + 12,6
Keterargan:

* image muacul

+ kepulasil pertama

a :permikaan atas daun, b»: permukaar bawak daun,
d :dindinmg kurungan plastik, dk: dawn kering yamg
stdah gugur, » :dinding pet

X :image mati
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Tabel Lamwniram 6B, Jumlak Telur yang Diletakkan

0leh Beekor Imago Betina

Menochilus sexmaculatusg F.

Ulangan Tangzal

Banyaknya Teclur yamz Diletakkam Perhari

Baryaknya Telur Perkelompok Tetal
II 18.11 *
19.11
20,11 +
21,11 12%,39,38,1h 19
22.11 38,5d,6d,10d,5a,11,5a Ll
23,11 6a,5d,5d,2d,1d,7d,6d 42
2411 Ld,3d,7a 14
25611 7a,44,8d 4d, 34,94 35
26411 Ld,13d,3d,3d,5a,4a 32
27.11 8a,8a2,5d,4d,2d 27
28411 10d,3d,7d,8a,5a,3a 36
29.11 6dy3® 9
V11 1a 1
1 ..12 0 0
2 .12 0 0
> .12 0 0
4 .12 0 0
5 .12 5d,4d,8d,6d,5a 28
6 .12 6a 6
7 .12 10d, 5d 15
8 .12 8d,6a 14
9 0]2 l}a L{-
10.12 Sa,11d,13d 32
11,12 7d;74d,12a,7a,9%9a,7a,5a,10a 62
12.12 15d,44d 19
13.12 12d,6d 18
14,12 8a,7a,7a,6d,12d 40
15.12 18d,4d,12d 3L
16.12 Ld,10d,7d,7d 28
17.12 6a,8d,1d,%d,8d,7d 33
18.12 9a,128,10d,6d,7d,8d,5d,4d 61
19.12 164,8d,8d,8a 40
20,12 Sa,5d4,6d,3d,5d,2d,1d 31
21,12 2a,3d,4d, 5a 14
22.12 24,8d,9a,1k 20
23.12 6a,1d,6d 13
212 20d,11d,12a 43
25.12 8d,12d,3h 23
26.12 6d 6
27.12 0 0]
28.12 L L
29.12 3d 3
30.12 0 0
31.12 0 0
1 a0 X
Jumlahk 8
Rata~rata 21,8 + 16,8
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Tabel Lampiran 6c.

Jumlah Telur yang Diletakkan
oleh Seckor Imago Betina =
Menochilus sexmaculatus F.
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Bamyakmya Telur yamg Diletakkam Perhari

Ulangarn Tanggal

Bsmyakmnya ‘l'elur Perkelompok Total

11X 18.11 .
19,11
20.11
21.11 +
22411 3d,4d,8d,11d 26
235,11 %d,5d,5d,7d,6d,5d,2d,6d,8d L7
24,11 S5a,3%a,15%a,5d i 26
25.11 La,B8d,8d,5d,8d,6d,9d,2d 51
26.11 6d,3a,5a,3%8,9%a 26
27.11 8b,58,9¢ 22
28.11 3d,6d,6d 15
29.11 0 0
30.11 2b,4a 6
1 .12 38 3
2 .12 0 0
3 .12 La,l1d,2d, 60, 2a,2a,3d,2d 22
4 .12 la,1d,6d,3d,3d,2d,2a,”/h 25
5 .12 3d,6d 48,68 19
6 .12 74,7d,3a,7® 24
7 <12 73,73,63,35,41 27
8 .12 6d,7a,10a,3a 27
9 .12 5d,5d,6d,3d,9d 28
10.12 8d,11d,13d 20
11.12 8¢,8d,6d,5d,7a,4a 38
12,12 0 0
13.12 Ld b
14,12 27d,15d 4O
15,12 128,11d,7d 30
16.12 19d,5d 24
17,12 12dk, 4dk,12dk,6dk ,7dk , 7dk o7
18.12 7d,11d,13d,21d,9d,10d,5d}1a 87
19,12 10d,11d, 14d,7a,12a 54
20.12 12d,2d,6d,2d 22
21.12 La,6d 10
22.12 Ta,3d 10
23e12 2d,1d 3
2412 Ld b
25.12 0 0
26.12 14d 14
27.12 0 0
28.12 0 0
29.12 0 0
30.12 X

Jumlak 811

Rata-rata 23,2 + 19,0
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Lravel Lampiram 6d, Jumlaik Telur yang Diletakkan 63
nleh Seekor Imago Betina

Menochilus gexmaculatus F.

Banyaknya Telur yamg Dilettakkam Perkari

Ulangan Tanggal

Banyakaya Telur Perkelompok Tetal

Iv 19.11 *
20.11
21.11 +
22,11 )
23,11 15a,8a,2k,6b 1
2411 145,88 22
25.11 8a,5a,90,150,4a,7a 46
26.11 10a 10
27.11 5d,8d,112,9% 22
2811 6d,58,1h 12
29.11 La,13® 17
30.11 3n,1d L
1 .12 0 0
2 <12 3a,1a L
3 .12 1b,160,4a,2d 23
L .12 0 0
5 12 2d,ba 6
6eell 2a,la L
7 #12 16,6%,2a,3d,104 37
8 .12 S5d, 144 19
9 el 7.. 7
10,12 1d,5d,4d, 758,28 27
1le12 9‘,5‘,4‘-94‘»9 7‘»,6‘ 33
12,12 11d,6d,5a,6a 28
13.12 5,6, 14d,8&,6d,2d,5d 146
14,12 8d,11d,6d,6d,4d,3d,5d 43
15.12 3d,74,16a,6a,5d 37
16.12 2d,10d,114d 2y,
17.12 Bdg12d,11d 3
18.12 5d,5d,7d, 44,64 27
19,12 11d,3d,9% %Z
20.12 14d4,10d,184,74d,15d
21,12 6d,11d,6d 23
2clel2 13d.84d 21
23412 15k, 120,68 33
212 11d,124,16a 39
25,12 12p,24d 14
26.12 15a, 144 29
27.12 S5d,2d, ha 11
28,12 10d,44,2d 16
29.12 hp,10d,2k 16
30.12 3x,70,114,16p gg
31e12 5d, 5d,10a,1@a _
1 .12 0 0
2 .12 ) 0o
3 .12 x

Jumlah 916
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Tabel La!piran 6e, Jumlah Telur yang Dil‘ta.kka&)o(m pdf 6/-}

oleh . Seexor Imago Betin
Menochilus sgexmasulatus F.

Banyaknya Telwr yamg Diletakkam Perhari

Ulangax Tamggal

Banyaknya Telwur Perkelempok Total

v 22,11 d
23.11
2L, 11 +
25.11 .
26.11 3a.5a,5a,42,10,10a,3a 35
27.11 2d,2d,1h,8a 13
28411 3d, 4, 4a,1a 12
29.11 0 0
30.11 0 0
1 .12 0 0
2 .12 0 0
3 .12 0 0
4 .12 0 0
500]2 lq.a,10a 14
6 .12 9a,2a,2a,3a,4d 20
7 .12 2a,3a 5
8 .12 Sa.4B 7
9 .12 3d,2d 5
10.12 0 0
11.12 7a,L4a 11
12612 10d,3d,24 15
13.12 S5a,4d,5d 12
11-{»012 2‘ 2
15.12 10d,3d 13
16.12 2d, Ld, 6d 12
17.12 8a,8d,6d,4d 26
18.12 L4d,hd;3d,10d,4d,8d 35
19.12 Ld,6a,4d,4d 18
20412 8&,24,24,24,2& 2d 18
21,12 6d,2 8
22.12 4d,~n,9a 18
23,12 2a,30,4a 9
2h.12 La,6d 10
25412 6d 6
26el12 Ld,ld 5
27.12 2d,1d,4d ?
28412 L4Le,3a 7
29,12 5d 5
.12 Ld b
31.12 Ld,2d,84 14
1 1 2d ha,13a 19
2 ol Ld,6d,5d,5¢,7% 25
3 .1 La,2®,3%,5a 14
4 .1 3&,51.6a.5i 7d 25
9 el 3d,2 17
6 o1 54,84.11(,9d,l1d,9a 58
7 o1
g8 .1 o 0
9 .1 x

Junlah 519

Rats -vata 12,4 +°11
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Tabel Limpiram 7. Jumlah Aphis yu;_Dikensulai
elek Larva Menochilus gex-

maculatus F.
Jumlak Aphis yYang Dimakax
Komer (ekeor)
Ulanagan - -
Larva Larva Larva Larva
Imgtar I Instar II Ingtar III Ingtar IV
1 2 8 17 53
2 3 8 17 55
3 2 7 14 49
L 2 4 17 48
9 e 8 15 57
6 2 5 21 45
7 3 4 20
8 2 8 21 45
9 1 7 16 56
10 3 8 18 55
11 2 8 21 57
12 3 3 15 60
13 5 7 18 49
14 1 8 16 55
15 2 7 18 56
16 4L 8 17 53
17 3 8 17 50
18 3 5 16 60
19 L 6 15 61
20 4 7 15 53
Rat‘ - 2-6‘ 6’9 ‘7’3 52,9

Simp. baku 0,9 1,5 2,1 Seh
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Tabel Lampiram 8.
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Lamanya Waktu yamg Diverlukam oleh
Menochilug seXmagulatusg

Fe vuntuk -

Mengkensumgi Seekor Kutd Daum

66

Waktu yamg Diperlukam Umtuk Memakam Seekor Aphis (menit)

Nomeor
glan;an Larva Larva .Larva Larva Image
Ingtar I Instar I Ingtar III Instar IV

1 52,9 68,9 4,8 5,8 145
2 41449 39,1 1142 7,8 156
3 104,7 83,0 14,8 Ol 1,7
4 132,8 70,2 18,6 6,7 9,0
5 120,0 90,5 9,6 535 391
6 201,7 58,2 12,1 8,2 1,8
? 140,45 48,2 14,6 67 ly6
8 148,4 116,9 13,4 5,8 Sslk
9 135,2 14,8 745 5,6 2,8
10 1593 119,1 35,0 7,0 31
1 151,5 6245 17,1 354 257
12 230,1 8040 24,0 3,0 1,3
13 300,5 593 22,7 655 3,8
1l 47,4 102,9 19,2 654 Oy 1
15 285,1 66,3 35,0 359 5,8
16 184,42 143,1 25,8 9,7 6.0
17 160,3 91,5 19,6 847 2,1
18 148,2 67455 20,1 2,9 1,6
19 121,2 42,9 3042 657 1,7
20 90,7 135,5 13,0 394 241

Rata-

rata 155,0+63  83,1%29,6 18,4 18,2 559 *1,9 3:411,9
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